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PENDAHULUAN

A. Latar Balakang

Serangga (Insekta) digolongkan dalamylum Arthropoda. Serangga
sebagai salah satu golongan hewan penghuni terbdisamka bumi.
Diperkirakan bahwa jumlah seluruh serangga mendudigk perempat
bagian dari semua hewan yang ada, dan dari jurataklut 750.000 spesies
telah berhasil diketahui dan diberi nama. Jumlabketsut merupakan lebih
kurang 80% dari phylumnya sendiri (Sunjaya, 1994).

Serangga hidup kurang lebih 350 juta tahamgylalu dan menyebar ke
seluruh tempat untuk beradaptasi dan berkembaikg keheradaan serangga
bagi manusia dapat memberikan keuntungan dan legeruBeranan serangga
di alam sangat penting, diantaranya sebaigiomposeratau pengurai,
serangga juga membantu penyerbukan pada tumbuharsetmgai hama
penyakit yang sangat merugikan petani (Boetoeil, 1981).

Sejak manusia melakukan budidaya pertanisaka sejak itu manusia
berkompetisi dengan serangga yang berstatus seteagai untuk mencukupi
kebutuhan demi kelangsungan hidupnya, sedangkansi@aberusaha untuk
melindungi tanaman atau hasilnya dari gangguamggeahama. Serangga
merupakan suatu organisme yang memerlukan temgap lian memerlukan
kegiatan biologis lainnya pada suatu tempat yadgktidikehendaki oleh
manusia karena alasan tertentu. Serangga pada aandapat berbentuk

serangga kecil, sampai yang tidak muda dilihataisgga ordo coleoptera



dapat merusak tanaman dengan cara mengerat, ntegigigidan menghisap
setiap bagian tananam (Pracaya, 1992).

Cara penyerangan serangga pada tanamanbbailpa telur maupun
imago, serangga memiliki alat indera yang tajanukimienemukan tanaman
inang yang disukainya (Rismunandar, 1983). Serapgfjaator merupakan
serangga yang berperan dalam proses penyerbukamaan Penyerbukan
adalah peristiwa transfer serbuk sari dari kepata(anther) ke kepala putik
(stigma). Sudah bukan hal yang baru lagi peranngge dalam proses
penyerbukan. Lebah misalnya, dilaporkan membantygyekan 16% dari
spesies tanaman berbunga di seluruh dunia, 40@espéisintaranya adalah
tanaman pertanian. Jenis seranggalinator diantaranya dari ordo
Hymenoptera, Diptera, Lepidoptera, dan Coleopt&anyak investigasi
secara konsisten juga menegaskan peningkatan tasdman dengan
pengelolaan serangga penyerbuk yang baik, yajadigreningkatan 50-60%
dalam buah-buahan dan tanaman juga 100-150% padamaa
CucurbitaceagNatawigena, (1991).

Akan tetapi, meskipun penyerbukan oleh gggardiketahui memberikan
beberapa keuntungan, diantaranya berperan dalabaika&n lingkungan,
meningkatkan jumlah buah dan biji serta mampu mebgpka kualitas dan
kuantitas (fenotip dan genotip) keturunan yang sllkan, namun peran
serangga sebagai penyerbuk ini belum dipahami dengaik dan
diaplikasikan secara optimal. Salah satu bukti aayattuk hal ini adalah
dilakukannyafragmentasilahan, budidaya tanamamonokultur penggunaan

pestisida ( Zulkarnain, 2013).



(a)
Gambar 1: Penyerbukan Serangga pada Tanaman Mentimu
(Sumber: Dok. Pribadi, 2014)

Tanaman mentimunC@cumis sativusL.) yang termasuk tumbuhan
merambat atau merayap ini merupakan salah sats gayuran buah dari
family labu-labuan Qucurbitaceag yang suda popular diseluruh dunia dan
digemari dari benua Asia. Menurut sejarah mentirberasal dari bagian
utara india dan Afrika Selatan kemudian masuk leyah mediteran. Pada
tahun 1982, de Condolle memasukkan tanaman inil&eddaftar tanaman
asli india tepatnya di lereng Gunung Himalaya (Semngp 2001).

Budidaya timun di Indonesia, dijumpai hamgirsetiap daerah, mulai
dari dataran rendah hingga dataran tinggi yangkloeripanas (tropis)
maupun sedang (sub-tropis) (Zulkarnain, 2013). Radamnya mentimun
disajikan dalam bentuk olahan segar, seperti asanan, salad dan lalap.
Mentimun dapat pula dikonsumsi sebagai minumanrdaegapa jus, sebagai
bahan kosmetik dan dalam bidang obat-obatan (Rukni£®4).

Di Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyudisibanyak terdapat
kebun mentimunQucumis sativus..), ditanaman pada lahan pertanian atau

kebun. Serangga pada tanaman mentimun ini peratatiki karena serangga



ini dapat menurunkan produktivitas tanaman mentimdan untuk

mengetahui serangga ordo Coleoptera apa saja yamyemang tanaman
mentimun. Selama ini yang menjadi tolak ukur dalpembudidayaan
tanaman mentimun adalah pada produktivitas bualy g#masilkan, namun
kadang kala petani mengeluh dan konsumen sedit@vke karena buah yang
dihasilkan tidak sesuai dengan yang diharapkanerseferdapat bercak-
bercak putih pada buahnya kemudian buah menjadikbbgrlubang-lubang
kecil, buah berwarna kekuning-kuningan dan keripad, ini menyebabkan
turunnya produktivitas buah mentimun.

Adanya serangga pada tanaman mentimun kidaka pada buah, tetapi
ada pada organ lain tanaman, seperti pada batang, dunga dan buahnya.
Disamping itu juga faktor-faktor yang mempengaribhidupan serangga
adalah faktor abiotik berupa suhu, cahaya, alerkbaban, tanah, udara dan
tekanan udara. Sedangkan faktor biotik berupa rgdoutimbal balik antara
individu dari spesies. Kehadiran hama-hama padantan mentimun dapat
menggangu tanaman mentimun. Oleh karena itu pemeliti bertujuan
untuk mendapatkan informasi tentang serangga ordteoftera yang
berasosiasi dengan tanaman mentimun di Kecamat&ariMaaya Kabupaten
Banyuasin II.

Dalam penelitian ini lokasi terfokus padanaman mentimun dan
serangga ordo Coleoptera. Berdasarkan survei yatehssaya lakukan pada
tanggal 30 Juli 2014 perkebunan ini kurang perawatari pemiliknya,
sehingga banyak rerumputan tumbuh dan menyebab&agak serangga

yang tertarik untuk mencari makan maupun berkembbiagt disekitar



tanaman maupun ditanaman mentimun tersebut. Akibatnempengaruhi

pertumbuhan dan perkembangan mentimun, Selain juga dapat

menyebabkankan kematian tanaman mentimun. Kerusdkankematian
tanaman mentimun merupakan masalah penting bagigetani mentimun

(Ahmad, 2007).

Identifikasi sangat penting dilakukan teraéadalam memahami tanda-
tanda karakteristik seperti yang berkenaan dengariotagi (bentuk luar)
tanaman mentimun (Tjitrosoedirjdjo, 1994)dentifikasi adalah proses
pengenalan takson biologi dengan cara membandingi@n menyamakan
dengan contoh yang ada sebelumnya. Dengan idesiifdapat di bedakan
komponen-komponen yang satu dengan yang lainnydu scomponen itu
dikenal dan diketahui masuk dalam golongan mandingga tidak
menimbulkan kebingungan (Elza, 20Mdafant Suleha, 2013).

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di ataskanmasalah yang dikaji dalam

penelitian ini adalah:

1. Jenis spesies apakah dari Ordo Coleoptera yangpi&rgada tanaman
mentimun dari umur 1 bulan sampai masa panen daO&ta Mulya
Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin I1?

2. Bagaimanakah peranan Serangga Ordo Coleopterauéersada tanaman
mentimun di Desa Tirta Mulya Kecamatan Makarti Jd§abupaten

Banyuasin II.



Batasan Masalah

1.

Agar tidak meluas dari permasalahan yang ada, dratasasalah
penelitian ini dilakukan di perkebunan mentimunDaisa Tirta Mulya
Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin Il.

Luas seluruh areal tanaman mentimun + 500 dan lahan yang

digunakan untuk penelitian 50 m x 10 m.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang diharapkan dalametitian ini:

Untuk mengetahui berbagai jenis dari spesies Omledptera yang ada
pada perkebunan mentimun di Desa Tirta Mulya Ketam&lakarti
Jaya Kabupaten Banyuasin Il.

Untuk mengetahui peranan Serangga Ordo Coleopteta perkebunan
mentimun di Desa Tirta Mulya Kecamatan Makarti Ja§abupaten

Banyuasin II.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian Inventaiisadan identifikasi pada

perkebunan mentimur€(cumis sativug), sebagai berikut:

1.

Manfaat secara teoritis, hasil penelitian di matki@a sebagai kontribusi
bagi pengetahuan dalam bidang biologi khususnya paata pelajaran
keanekaragaman hayati di kelas X MA/SMA, dan dalegtahui jenis
serangga ordo Coleoptera serta sebagai bahannsferguk penelitian
selanjutnya dan perbaikan untuk saya pribadi ketega

Manfaat secara praktis bagi para petani dan mdstagaitu, dengan

akan diadakannya sosialisasi setelah penelitiaaralitkan para petani



dan masyarakat lainnya dapat melakukan langkahaiterlintuk
perlakuan jenis serangga pada ordo Coleoptera yaeggganggu
maupun yang menguntungkan di area perkebunan memtiiecamatan

Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin Il



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistematika Tanaman Mentimun CucumissativusL.)

Tanaman mentimun termaksuk dalam keluargabu-labuan
(Cucurbitaceag yang sedikitnya memiliki 750 jenis tanaman yamglbuh di
dunia. Ada beberapa jenis tanaman yang lain satilyfalengan mentimun
diantaranya adalah semangka, waluh, blewa, dannmilentimun Cucumis
sativusL.) merupakan tanaman semusim (annual) yang bérsiénjalar atau
memanjat (indeterminate) di atas permukaan tanalgashe perantara alat
pemegang yang bentuknya spiral. Tanaman mentimumilikiebatang yang
berwarna hijau, lunak dan berbulu, dengan panjamg Yyias mencapai 1,2 m
(Soewito, 1999). Menurut Yamaguchi (1983) tercatat sekitar 40 spesies di
dalam genusCurcumis di mana C. sativu3, yang dibudidayakan untuk

dimanfaatkan buah mudahnya, memiliki nilai ekonoyaisg sangat penting.

Gambar 2. tanaman Mentimun (Sumber: Dok. Pribai4?



1. Kilasifikasi limiah
Menurut Zulkarnain (2013) kedudukamaman mentimun dalam tata

nama tumbuhan, diklasifikasikan kedalam:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Sub-divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Cucurbitaceae
Famili : Cucurbitaceae
Genus : Cucumis
Spesies Cucumis sativus.

2. Morfologi Tanaman Mentimun

a. Batang

Mentimun merupakan tanaman semusim (annual) yarmgifdte
menjalar atau memanjat dengan perantaraan pemsgaiggberbentuk
pilin (spiral). Batangnya basah, berbuluh sertebileu-buku. Panjang
atau tinggi tanaman dapat mencapai 50 cm - 250bargabang dan
bersulur yang tumbuh di sisi tangkai daun. Agatymebuhannya baik,
batang tanaman ditegakkan sehingga lurus perkerabagg. Dengan
cara seperti ini, diharapkan pangkal batang dapabauh kokoh lurus
sehingga dapat mamacu pertumbuhan tunas dibag@snyat dan

mengurangi kerimbunan di bagian bawah (Heri danja&bdsih, 2001).
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Gambar 3. Batang mentimun (Sumber: Dok.prib2@il4)
b. Daun
Daun mentimun berbentuk bulat lebar danndawnggal dengan
bagian ujung yang runcing menyerupai bentuk jantuegi bergerigi.
Kedudukan daun pada batang tanaman berselang seliaga satu daun
dengan daun diatasnya, bertangkai panjang dan bevisdjau. Panjang
7-18 cm dan lebar 7-15 cm daun ini tumbuh bersetamtigg keluar dari

buku-buku (ruas) batang (Padmiarso, 2012).

Gambar 4. Daun Mentimun (Sumber: Dok.pribadi, 2014)
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c. Bunga

Pada dasarnya tanaman mentimun berbunga sempurna
(hermaphrodite), tetapi pada perkembangan evolassayah satu jenis
kelaminnya mengalami degenerasi, sehingga tinggaiu sjenis
kelaminnya yang berkembang menjadi bunga secamaatoPara ahli
tanaman menemukan empat macam bunga mentimun pyaiga jantan,
betina, sempurna dan campuran (Shifriss, 1961).

Bunga mentimun bersifat tidak mantap, karena sadigengaruhi
oleh keadaan lingkungan. Menurut Sunaryono (198M)tama untuk
jenis tanaman mentimun yang berada di Indonesiak leunga jantan
dan bunga betina berpisah, tetapi masih dalamtaatuman (pohon) atau
disebut ™Monoecious Pada variasi kelamin bunga monoceeus,
persentase bunga jantan dan betina hampir samahogad. Di daerah
yang panjang penyinaran sinar mataharinya lebih #1ar jam/hari,
intensitasnya tinggi dan suhu udaranya panas, t@mamentimun
cenderung memperlihatkan lebih banyak bunga jafggmoeciouk dari
pada bunga betina (Padmiarso, 2012).

Bentuk bunga mentimun mirip terompet yang mahkataghnya
berwarna putih atau kuning cerah. Bunga jantan rikiia tidak
mempunyai bagian yang membengkak di bawah mahkoitaga)
jumlahnya lebih banyak, dan keluarnya beberapa kebih dulu
dibandingkan dengan bunga betina (Padmiarso, 2&E2)jangkan bunga
betina mempunyai bakal buah yang membengkak, akrldt bawah

mahkota bunga, dan umumya baru muncul pada ruéssk¢elah bunga
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jantan. Bunga betina yang mampu berkembang menjagkh

(Rismunandar, 1983).

Gambar 5. Bunga Mentimun (Sumber: Dok.pribadi, 2014
d. Buah

Buah mentimun letaknya mengantung-gantung dariakegintara
daun dan batang. Bentuk dan ukurannya bermacamrmatetapi
umumnya bulat panjang atau bulat pendek (Padmid@sd®). Kulit buah
ada yang berbintil-bintil, ada pula yang halus. Wéakulit buah antara
hijau keputih-putihan, hijau muda dan hijau gel8pdwito, 1990).
Kulit buah sangat tipis, basah dan berduri halusgytersebar secara
tidak beraturan di bagian tengah buah. Kulit benaahijau gelap,
terdapat strip membujur berwarna hijau muda yangutdii dari pangkal
buah hingga ujung buah. Daging buah berwarna putihak, dan
mengandung air dalam jumlah besar. Lapisan paktan berupa lender

dan biji dapat dimakan (Heri dan Abdjad Asih, 2001)
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Gambar 6. Buah Mentimun (Sumber: Pribadl, 220
e. Biji
Apabila buah mentimun dibelah memanjang maka a&arpak biji

mentimun yang tersusun teratur dibagian tengah riy@gghberjumlah
banyak dengan bentuk lonjong meruncing (pipih),ithkyd berwarna
putih atau putih kekuning-kuningan sampai coklaadd@ permukaan
bijinya terdapat lendir, sehingga bila digunakabagmi benih harus
dikeringkan terlebih dahulu. Biji ini dapat digurek sebagai alat

perbanyakan tanaman (Padmiarso, 2012).

——
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Gambar 7. Biji Mentimun (Sumber: Dok. Padmiai@l?2)
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f. Akar

Perakaran mentimun memiliki akar tunggang dan bulu- akar,
tetapi daya tembusnaya relatif dangkal, akar tetselampu menembus
hingga kedalaman sekitar 30-60 cm. Oleh karengaitaman mentimun

termasuk peka terhadap kekurangan dan kelebihgRadmiarso, 2012).

Gambar 8. Akar Mentimun (Sumber: Dok.Pribadi, 2014)
Varientas-varientas mentimun dapaedakan berdasarkan permukaan
kulit luarnya, dikelompokan menjadi dua golongaitugolongan mentimun
dengan permukaan kulit buah yang berbintil menyarygrawat terutama
dibagian pangkal buahnya dan mentimun yang pernmukaht buah halus
atau tidak berbintil (Padmiarso, 2012).
Ada 3 golongan mentimun yang kuliabaya berbintil :

1. Mentimun biasa yang dikenal dengan sebutan ketigamg memiliki
kulit buah tipis dan lunak. Buah mudanya berwar@utkeputihan dan
setelah tua berubah menjadi coklat.

2. Mentimun watang yang dicirikan dengan kulit buahiygag tebal dan
agak keras. Buah mudanya berwarna hijau keputiarsdtelah tua atau

masak berubah menjadi kuning tua.
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3. Mentimun wuku yang dicirikan kulit buahnya agakaktbuah mudanya
berwarna agak coklat (Padmiarso, 2012).

Adapun golongan mentimun yang tidakmpunyai bintil atau halus
pada buahnya antara lain :

1. Mentimun krai besar, memiliki buah dengan ukurasabelan rasa yang
sama seperti mentimun biasa.

2. Mentimun suri (Boteng suri), memiliki buah yang deuran lebih besar
dibandingkan dengan mentimun krai besar dan barkdohjong ovol.
Jenis mentimun local dan mentimun suri tersebutadjasuda banyak
dibudidayakan berbagai daerah. Namun akhir-akhir banyak
dikembangkan jenis mentimun hibrida yang memilikoquksi lebih
tinggi. Mentimun hibrida ini biasanya diproduksi rpgahaan beni
(Samadi, 2002).

Ekologi Mentimun (Cucumissativus L.)

Daya adaptasi tanaman mentimun teghhdzerbagai iklim (lingkungan
tumbuhnya) cukup tinggi dan tidak memerlukan pewtgan khusus karena
dapat ditanam dengan baik didataran tinggi maudaran rendah. Namun
untuk memperoleh produksi optimal perlu diperhatik@berapa persyaratan
tertentu (Sunaryono, 1984). Tanaman mentimun akambuh dan
memproduksi dengan baik apabila ditanam pada konainah dan iklim
yang cocok dengan tanaman mentimun tersebut. Dinkgla yang iklimnya
tropis mentimun dapat di tanam dari dataran reridagga dataran tinggi +

1.000 meter diatas permukaan laut (Zulkarnain, 2013
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Selama pertumbuhannya, tanaman mentimun orefmbkan iklim
kering, sinar matahari yangn cukup (tempat terbutkan temperatur berkisar
antara 21,9C — 26,7C panjang atau lama penyinaran, intesitas cahaya, d
suhu udara, merupakan factor yang sangat pentiaggn& berpengaruh
terhadap munculnya bunga betina. Tanaman mentiratang baik ditanam
dimusim penghujan, karena bunganya dapat bergugseimgga berkurang
hasil buahnya (Padmiarso, 2012).

Tanaman timun tumbuh dengan baik di tanatpieng, yang subur dan
gembur, banyak mengandung humus, tidak menggeibacgk), dan pH-nya
berkisar antara 6-7, serta memiliki drainase yaaily.@enis tanah yang cocok
untuk penenneman mentimun adalah tanaman alldatakol, dan andosol.
Keasaman tanah yang dikehendaki berkisar antarg,5,5Suhu tanah
hendaknya Zbatau lebih, suhu tanah yang optimum untuk perkeea
benih adalah 25-8%C. Pada suhu tanah sekitar 20 C, dibutuhkan waktu 6
hari untuk munculnya kecambah, sedangkan suhu ta&a8, dibutuhkan
waktu perkecambahan yang lebih singkat, yaitu ara4 hari (Zulkarnain,
2013).

Meskipun timun termasuk golongan tanamangdersistem perakaran
yang dangkal, tanaman ini membutuhkan kelembab@ahtgang memadai
untuk berproduksi dengan baik. Pada musim hujatik&kesuhu udara
cenderung dingin, umumnya kelembaban tanah sudalpauemadai untuk
penanaman timun. Pada prinsipnya, pertumbuhan tamakan lebih baik
dan hasil panen akan meningkat bila tanaman ddiertambahan selama

musim tumbuhnya. Di daerah yang beriklim kerindyutlihkan setidaknya
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400 mm air, selama musim tanam timun untuk men&apapertumbuhan
dan produksi yang baik (Zulkarnain, 2013).

Tanah-tanah yang sifat fisik, kimia dan bghya kurang baik sering
kali menghambat pertumbuhan tanaman mentimun, gghiproduksinya
menurun dan kualitasnya rendah, misalnya, keadbatamah terlalu rendah
atau masam (di bawah 5) dapat menyebabkan tanaewtmmn kekurangan
unsure hara, dan garam-garam mineral seperti Alwmubersifat racun bagi
tanaman. Tanah yang becek dapat memudahkan betfa@gkserangan
penyakit. Oleh karena itu dalam pengelolahan lal@nk kebun mentimun
perlu diperhatikan perbaikan drainase, pengolalhaaht secara sempurna,
pemberian bahan organik, dan pengapuran (Padmiz0$a).

Serangga Ordo Coleoptera

Nama Coleoptera berasal dari kata “Koleoaigy artinya perisae dan
“ptera” yang artinya sayap. Sayap depan ordo ihitred mengeras dan
berfungsi melindungi tubuh serta sayap belakang yaripat dibawah sayap
depan pada saat hinggap. Pada sayap hinggap keghmdepan membentuk
satu garis lurus (Borror, 1992).

Memiliki alat mulut pengigit pengunyah, agiang mulutnya muncul di
ujung moncong yang memanjang. Tarsus terdiri atédss2gmen. Sayap
belakang membraneus dan terlihat dibawah sayamdeg@da saat serangga
ini istirahat. Sayap belakang ini umumnya lebih jgag dari pada sayap
depan dan digunakan untuk terbang (Jumar, 2000).

Coleopteran merupakan ordo yang terbesandalmlah spesiesnya dan

+ dari 30.000 kumbang ini ada di Amerika Serikah #&&anada. Kumbang-
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kumbang ini bervariasi panjangnya (di Amerika Sa)ikdari kurang satu
millimeter sampai kurang 75 mm (Borror, 1992). Sgga ini terdapat
diberbagai tempat dan banyak spesiesnya merupakaakan tanaman serta
bahan simpanan (hama gudang), beberapa sebagaitqrethn sebagai

saprofag (Jumar, 2000).
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Gambar: 9. Struktur Coleoptera
http://www.antwiki.org/wiki/Morphological_Terms

Menurut Jumar (2000) sifat-sifat karaktekisfang digunakan dalam
identifikasi adalah kepala, sungut, sklerit-skletoraks, tungkai-tungkai,
venasi sayap (elytra), antenna, abdomen, kaki flans#fat yang lain. Ordo
Coleoptera ini dibagi menjadi dua subordo, yaitu:

1. Subordo Adephage, dengan koksa tungkai belakang yaembagi
stemum abdomen pertama yang kelihatan, memilikierent yang
berbentuk rambut, tarsi 5-5-5, dan bersifat pem@an@entoh serangga
dari subordo ini, antara lai€alosoma sycophanta (Carabidae), yang

berperan sebagai predator gypsy motBphionea nigrofasciata
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(Carabidae) merupakan predator jenis larva hama. pactindela
sexquttateF. (Cicindelidae)

2. Subordo Polyphage, dengan ciri stemum abdomen rpartgang
kelihatan tidak terbagi oleh koksa-koksa tungkdakeng dan sutura
notopleura tidak ada. Contoh serangga dari subargoantara lain:
Harmonia octamaculata F. (Coccinelidae), merupagesdator telur,
nimfa, dan dewasa wareng hijau. Tribolium casteneutbst.
(Tenebrionidae), merupakan hama perusak berasngagan bekatul
dalam simpanan. Kumbng ini memiliki mata majemubicét) besar,
tanpa mata tunggal (ocellus). Abdomen memiliki 1@sr dan pada
daerah sternum ruas-ruas ersebut tidak semuaaterifada kumbang
jantan, protoraks dan mandibula kerap kali membesar digunakan
unuk berkelahi.

D. Peranan Serangga Ordo Coleoptera dalam Ekosistem

Suatu ekosistem terdiri dari semua organigargg hidup dalam suatu
komunitas dan juga semua faktor-faktor abiotik ydoeginteraksi dengan
organisme tersebut (Campbell, 2003). Dalam suatmukdatas terdapat
berbagai macam organisme menurut Tarumingkengdjli®@da hakekatnya
makhluk hidup di bumi ini hidup tidak sendirian @tdanya bersama
individu-individu dari masyarakat kalangannya sendtemua makhluk
hidup memerlukan habitat untuk hidup dan memperoiakanan, hal inilah
yang menimbulkan berbagai interaksi.

Sambas (2003) memaparkan bahwa interaksul@sip berpengaruh

terhadap kelangsungan kehidupan pertumbuhan popasnikian pula
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halnya pada serangga yang berinteraksi dengan &maika serangga tidak
mendapatkan nutrisi maka pertumbuhan populasi ggeadapat menurun.
Berarti beragam organisme ikut berperan dalam Kgslamgan hidup dari
organisme yang lain di ekosistem.

Ekosistem yang dikatakan seimbang apabitauaekomponen baik biotik
maupun abiotik berada pada porsi yang seharusnijajlbalah maupun
peranannya pada lingkungan. Dalam ekosistem tenpadistiva makan
memakan yang kita sebut dengan istilah rantai nakaidealnya dalam
sebuah rantai makanan jumlah masing-masing anggotéiarus sesuai
dengan aturan ekosistem. Serangga ikut berperaamdgroses rantai
makanan tersebut, yang dapat mempengaruhi kesegabaekositem.
Serangga bertindak sebagai konsumen primer dapatgatemi laju
pertumbuhan yang tinggi, jika tidak diimbangi dengoredator (konsumen
sekunder), maka akan mengakibatkan terjadinya &dakpulasi pada suatu
ekosistem tersebut, sehingga ekosistem menjadh sieianbang.

Serangga sebagai penghubung antara produseer dan konsumen
sekunder ini memiliki berbagai peran. Dalam bukurfyasetya (1994)
memaparkan bahwa, selain berperan sebagai pemakdulian serangga
juga sebagai parasitoid, predator, pemakan bangkayerbuk, dan sebagai
penular bibit penyakit. Lebah yang termasuk dalandoO Coleoptera
memiliki kemampuan untuk membantu penyerbukan turabukarena tubuh
lebah ditutupi bulu-bulu halus yang berguna untudnamgkap serbuk sari
yang diperoleh dari bunga. Serbuk sari yang terkdrdsisinkan ke wadah

khusus yang terdapat di tungkai belakang. Muluttygabentuk tabung
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panjang yang dipakai untuk menghimpun nectar yaiggngan dalam
lambung tembolok (Sarwono, 2001).

Jika tumbuhan dapat melakukan reproduksarseenaksimal maka
serangga yang berperan sebagai herbivora dapat engetp cukup nutrisi.
Jika terjadi ledakan populasi pada serangga hewbikial ini juga dapat di
antisipasi dengan adanya musuh alami. Predatooddwi Coleoptera seperti
kumbang, tumbuhan dan lain-lain menguntungkan kefidupan manusia.
Jika musuh alami yang ada di ekositem kebun dikekEn dengan benar,
maka mereka dapat memberikan keuntungan bagi ki ynelindungi
tanaman dari serangan hama ( Mele,Van, P. danNClic2004).

Peranan Tumbuhan Bagi Serangga

Serangga tertarik pada tumbuhan, haikuk makanan atau sebagai
tempat berlindung. Bagian-bagian yang disediakaalahd daun, tangkai
maupun batang, juga madu, buah dan cairan tanaBemerapa bagian
tanaman dapat dipakai untuk membuat tempat berimdtaupun membuat
kokon (Hadi dkk, 2009). serangga memiliki alat redgang tajam untuk
menemukan tanaman inang yang disukainya. Sebalikeyangga dapat juga
diusir oleh adanya berbagai sifat fisik tanamansatnya: bulu rambut
panjang dan rapat pada daun dan batang, keadaanydag kuat dan liat,
kandungan zat kimia beracun ataupun zat resinldndtnaman hampir 50%
dari serangga adalah pemakan tanaman atau fitofaglsbihnya adalah
pemakan serangga lain, binatang lain atau sisataisaman dan binatang

(Sastrodihardjo, 1979).
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F. Serangga Ordo Coleoptera pada Tanaman Mentimun

Serangga pada tanaman mentimun sangat banyak juyalaseperti pada
bagian daun, batang, bunga dan buahnya. Kerusaasdkan yang
disebabkan oleh serangga baik berupa telur larmaimago (Borroret al,
1992). Serangga maupun tumbuhan dapat memperolehtukgan yang
timbal balik, tetapi biasanya serangga selalu meotge makanan dari
tumbuhan, sehingga merugikan bagian tanaman (8ésirdjo, 1984).

Menurut Tjahjadi (1989) serangga dapat netignaman dengan cara :
1. Memakan bagian tanaman dengan cara menggerak patdrang, buah

dan biji.

2. Menghisap cairan daun sehingga daun menjadi kguritin

3. Menggorok daun, yaitu membuat terowongan antardeepis atas dan
epidermis bawah.

4. Membawa serangga lain ketanaman, lalu seranggebtdrberkembang
biak dan merusak tanaman.

5. Menularkan organism penyakit tanaman atau membuk& Ipada
tanaman.

Di bidang pertanian fungsi serangga sebgmanbantu terjadinya
penyerbukan, predator, parasitoid, atau musuh alaedangkan dari sisi
ekonomi serangga juga berfungsi bagi lingkungamgabpemakan bangkai
dan pemakan kotoran (sakrofag). Di bidang medigduserangga untuk
pengobatan, dan bidang sains berguna untuk bamafitizen (Mitchell, 2003
"dalant Fitri, 2012).

1. Kumbang oteng-oteng(lacophora similiy
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Kumbang ini termasuk dalam ordo coleoptepgmyerangannya dengan
cara meletakan telur ketanah dekat tanaman, laemakan jaringan akar,
kumbang memakan daun dan bunga, kumbang ini beawduming
kecoklatan, dan juga merupakan vector penyakitsvidtan layu (Rukmana,
1994).

Hama oteng-oteng ini bersifat polifage (pkamsegala jenis tanaman),
aktif menyerang pada malam hari, dan terlindunglikbdaun pada siang
hari, hama oteng-oteng bergerak cepat karena nkeésalyap untuk bergerak.
Serangga oteng-oteng ditandai dengan adanya lubbagg pada daun
karena daging daun dimakan, sehingga pada sergaggacukup berat hanya

akan tersisa tulang-tulang daun saja (Sumpena, 2001

Gambar 10Spesies Aulacophora simili[Sumber;_https://www.google.co.id)

2. Kumbang lucanidl{ucanidag

Karena kumbang ini bersifat saproxylic yaitu selbggengurai bahan
organik (kayu mati) di hutan. Kumbang lucanid deavasemiliki panjang
badan bervariasi antara 1 sampai 9 cm dengan radtangmandibula yang
besar serta kuat terutama pada jantannya dan rketipe mulut pengigit

dan pengunyah. Kepala larvanya juga dilengkapgdermrmandibula yang
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kuat serta keras dan hal ini sangat berguna dalangebor atau merombak
kayu lapuk (Roni dkk, 2010).
3. Kumbang daunRhaedonia inclusp

Menurut Lilies (1991) dalani Saraswati (2010)Phaedonia inclusa

(Stal) diklasifikasikan sebagai berikut :

Ordo : Coleoptera
Famili  : Crysomelidae
Genus : Phaedonia

Spesies Phaedonia incluséStal)
Deskripsi :

Tubuh relatif kecil, pendek gemukndaulat telur, banyak berwarna
cerah dan mengkilap. Kepala tidak memanjang mengaticong. Ujung
abdomen biasanya tertutup elytra. Antena pendekanku dari setengah
panjang tubuh. Tarsis nampaknya 4-4-4 tetapi segumya 5-5-5 (ruas ke-4
kecil) larva umumnya abu-abu kehitaman, agak gemak mempunyai
seperti duri-duri di permukaan tubuhnya. Biasarditkan diareal pertanaman
budidaya. Larva ada yang hidup di tanah. Telurtallen dalam tanah atau
didaun berpupa di permukaan tanah. Dewasa serimgatakkan diri dari
tanamn dan diam seolah-olah mati bila ada yang saermaenggangu.
Kumbang ini aktif sepanjang hari. Menurut Julindatin(2012) hama yang
memakan daun tampak berlubang, daun tinggal tulmmg makan pucuk
bunga. Cara pengendaliannya, penanaman serentajardgopenyemprotan

Agnotion 50 EC, azodrin.
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4. Kumbang macanQjcindela hirtocollig

Menurut Borroret.al, (1992) ‘dalant Rani, (2012) kumbang macan
(Cicindela hirtocollig diklasifikasikan sebagai berikut :

Kindom : Animalia
Filum . Arthropoda
Kelas . Insekta
Ordo : Coleoptera
Familia : Carabidae
Genus : Cicindela
Spesies Cicindela hirtocollis(Kumbang macan)
Deskripsi :

Cicindela hirtocollis memiliki kepala lebar atau lebih lebar dari
pronotum, pronotum lebih sempit dibandingkan sagapan. Spesies ini
memiliki kaki panjang dan ramping, warna tubuh rietlRecoklatan, hitam
atau hijau dan bercorak warna waKicindela hirtocollisdi temukan diareal
yang terbuka dan banyak terkena sinar mataharisi&peni menangkap

magsa dengan mandibula yang berbentuk sabit, daifdiesebagai predator.

Gambar: 11Spesies Cicindela hirtocoll{umber;_https://www.google.co.id)
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5. Kumbang Koksi Epilachnasp)

Menurut borroret.al, (1992) ‘dalani Suleha, (2012Epilachnasp dapat
diklasifikasikan sebagai berikut :
Kindom : Animalia
Filum . Arthropoda
Kelas . Insekta
Ordo : Coleoptera
Familia : Coccinelidae
Genus  : Epilachna
Spesies Epilachnasp (Kumbang koksi)
Deskripsi :

Epilachnasp memiliki sayap depan yang keras, tebal tampa.\@ayap
depan berfungsi sebagai pelindung sayap belakangdoemakan elytra.
Spesies ini umumnya berwarna cemerlang; kuningngaraatau merah,
cembung, bulat telur dengan punggungnya yang beewavarni serta
terdapat binti-bintil hitam. Kumbang kepik dewasatindak sebagai predator

dengan memakan kutu daun.

Gambar: 12Spesies Epilachnsp (Sumber:_https://www.google.co.id)
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G. Serangga — Serangga di Areal Tanaman Mentimun
1. Serangga yang Merugikan

Tanaman mentimun sebenarnya merupakan jenis tangarep muda
mengalami kerusakan akibat serangan hama dan gathdgma kebanyakan
dari kelompok serangga yang merusak bagian tanaeperti daun, buah,
batang dan bunga, sedang patogen menyerang datangbdan buah.
Kerusakan yang terjadi dapat sampai pada tingkatag serius. Oleh karena
itu, sebelum organism tersebut merusak, lebih bekgenal terlebih dahulu
jenis hama, gejala kerusakan dan cara pengendgdiabimtuk pengendalian
kimia dengan menggunakan pestisida sebaiknya meingitosis dan
petunjuk penggunaan seperti tertera pada
kemasan. Hama yang merusak tanaman mentimun sebbggar sama
dengan yang merusak tanaman terung (Heri dan Alédjdd 2001).

Banyak tipe serangga yang memakan di badgdaim jaringan-jaringan
tumbuh-tumbuhan, sebagai pekerja tambang di dalawn-daun, atau
sebagai pengebor-pengebor dalam batang-batang gzabkar-akar, atau
buah-buahan. Penambangan daun membuat terowonganakan di antara
dua permukaan daun. Ada lebih dari 750 jenis sgapgnambang daun di
amerika serikat yang mewakili ordo-ordo Lepidoptékaa-kira 400 jenis
pada 17 famili), Diptera (300 jenis pada 4 familymenoptera (terutama
serangga gergaji), dan Coleoptera (kira-kira 50isjepada family
Chrysomelidae, Buprestidae dan Curculionidae) @atan Johnson, 1992).

Perilaku serangga dalam merusak tanamarulbenigan dengan bentuk

alat mulutnya dapat dikelompokkan, antara lain:
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a) Serangga yang merusak batang atau ranting tanareagam cara
melubangi, menggerek, mematahkan atau melukainnya.

b) Serangga yang merusak daun atau kuncup daun tandemgan cara
memakannya atau menghisap cairan makanan yang ddkchnya.

c) Serangga yang merusak buah atau bunga, dengan noamsakan,
menghisap atau menggereknya.

d) Serangga yang menyerang akar tanaman

e) Serangga yang menyerang titik tumbuh tanaman

f) Serangga sebagai vector (penular) penyakit tanaseperti bakteri,

jamur, dan virus (Jumar, 2000).

Sifat ketahanan yang dimiliki oleh tanamapat merupakan sifat yang
asli atau terbawa keturunan tetapi dapat juga kakeadaan lingkungan yang
menyebabkan tanaman tidak tahan terhadap seraagaa (fadi dkk, 2009).
2. Serangga yang Menguntungkan

Manfaat serangga bagi manusia sangat banyak sdkaltaranya adalah
serangga sebagai musuh alami hama, pengendali gsémzangga penyerbuk,
penghasil produk, bahan pangan dan pengurai sanfpatangga dapat
membantu manusia dalam mengendalikan serangga darpartanaman.
Tanaman mentimun memerlukan nutrisi untuk tumbulsardping itu
tanaman ini juga memerlukan bantuan serangga untuakukan
penyerbukan. Hal tersebut berdasarkan pada pen@apabbell (2003) yang
menyatakan bahwa Meskipun persebaran geografis padgak spesies

sebagian besar ditentukan oleh adaptasinya tertakiap-faktor lingkungan
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abiotik, organisme juga dipengaruhi oleh interdkstik dengan individu lain
yang berada disekitar tanaman mentimun.
3. Konsep Ekosistem dalam Al Quran

Ekosistem yang ada di alam semesta ini nagarp karunia Allah yang
mesti di jaga kelestariannya. Manusia ditunjuk gab&halifah dibumi ini
hendaknya merawat dan melestarikan keseimbangam gkng sudah
menjadi tempat tinggal sejak pertama kali bumidada. “Allah berfirman
tentang diri-Nya sendiri, bahwasannya Dia adalahhaMg@encipta yang
menciptakan segala sesuatu yang di langit, di llani segala sesuatu yang
ada di antara keduanya (Ibnu Katsier: 2003), Hallijelaskan dalam Firman

Allah SWT dalam surat Az-Zumar ayat 62:
P
//;i” _ ,2 w/“// /}/ 5: w R :.; .,;ﬁ,o
D S5l e 525 o[ JE= gk A

Artinya® Allah menciptakan segala sesuatu dan dia memelitsgala
sesuatu”.

Komponen-komponen yang ada di bumi ini gpimelengkapi satu sama
lain, maka terjadilah interaksi yang dinamakan @dengkologi. Dalam
Sambas Wirakusumah (2003), dijelaskan bahwa ekdebagai interaksi
biota, yaitu dunia kehidupan (biosfera) sesamamyta -lengan lingkungan
fisik di sekitarnya, yaitu abiota yang terdiri daair (hidrosfera), bumi
(litosfera) dan atmosfir. Untuk memenuhi kebutuhstimber gizi dan
tenaganya, maka makhluk hidup akan mencari makddamikian halnya
dengan serangga. Jika makanan tersedia dengarakuging cocok dan
kuantitas yang cukup, maka populasi serangga alak dengan cepat

(Jumar, 2000).
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Kehidupan serangga ikut menunjang dalam ikdmegan ekosistem
alam terutama di perkebunan, serangga yang bektisdhagai predator
contohnya pada ordo Coleoptera mampu mengendalicema tanaman,
sehingga pengguanaan pestisida yang menjadi anoiadgmpara petani dapat
dikurangi bahkan tidak digunakan lagi. Penggunagstigida sendiri dapat
membunuh serangga predator, jika petani terus mgnmenggunakan
pestisida akan menyebabkan hama rentan terhadégigeesersebut sehingga
para petani akan meningkatkan dosis, tidak dipundtdl ini akan dapat
mengakibatkan ledakan populasi hama seranggdbreall, berdasarkan
pendapat Sastrodihardjo (1979) istilaitbreak mempunyai arti munculnya
suatu jumlah besar serangga secara tiba-tiba gghimgrusak suatu daerah

yang cukup luas. Hal ini telah tertera dalam firmadiah:
.4‘4/’9/ }: R [ d £ - 2 ’/"‘/ o | /:""///.
Al an V.@.O..g:\.;_l‘.ru‘ LS%‘MLA:Q{};.J‘)/JJ‘ G el b

-\/. ] ,/,}{//°"/
(D) U2z pglad 15l
Artinya: “Telah Nampak kerusakan di darat dan di laut di slekan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakapade@ mereka
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mar&kmbali(ke jalan
yang bena)’ (Al-Qur’an surat Ar-Rum: 41)

Lebah dijadikan sebagai nama surat di dab@ur’an, yaitu surat ke-16
(An-Nahl). Penggunaan nama tersebut menunjukan dd¢ivah mempunyai
banyak keajaiban, hikmah, manfaat dan rahasia datmiptaannya. Selain
menghasilkan madu, lebah juga menghasilkan rojfalgelen, propolis, lilin

(wax), sengat\(enom dan membantu penyerbukan tanamauilihator). Al-

Quran dengan jelas menceritakan rumah lebah, médaah dan produk
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yang dihasilkan oleh lebah, seperti yang tertulidalam surat an-Nahl ayat

68-69.

Li-:j}@Tc}f} s JUET 5o st O‘Jﬁ"J‘ ST

b g ety L B sl K o £ ok
ww s as Al S o

P g
(D) O e
Artinya:"68. Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebd&uatlah sarang-
sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dantempat-tempat yang
dibikin manusia”, 69. Kemudian makanlah dari tizgp (macam) buah-
buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang Telah damnkah (bagimu).
dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) yangrnf@cam-macam
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyendutidagi manusia.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benadapat tanda
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.

ol

Sesungguhnya semua yang diciptakan Allah memilnimat tersendiri,
dan Allah telah memberi petunjuk pada manusia lewahyu yang
diturunkan kepada baginda Rasulullah SAW. Maka awripgas manusialah
untuk mencari tau manfaat tersebut lewat penelitian
Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Menurut hasil penelitian yang dilakukan okebneri dkk (2010), total
kumbang lucanid yang ditemukan pada lima ketinggi@empat dihutan
konsensi Unocal Gunung Salak sebanyak 12 spesiés @gclommatus
canaliculatus, Dorcus taurus, Hexarthrius bugu@tipsopocoilus astocoides,
Odontolabis bellicose, Prosopocoilus zebra, Dorduscephalus, Dorcus
parry, Hexarthrius rhinoceros, Prosopocoilus passdés, Allotopus

rosenbergi, Prosopocoilus decipien
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukéeh Suleha (2012), yang
berjudul “Inventarisasi dan ldentifikasi Seranggd@aaman Kajang Panjang
(Vigna cylindrical L.) Di Desa Sungai Pinang Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin” dari hasil penelitian seranggag didapat pada
kebun kacang panjanyigna cylindricalL.) 17 spesies (yang terdapat pada
17 Genus, 15 Familia dan 7 Ordo). Jenis serangg® QGoleoptera yaitu.
Famili Coccinelidae, Carabidae. Genus Epilachnacin@ela. Spesies
Epilachnasp,Cicindela hirticollis

Yanti (2012), mengungkapkan bahwa selamalfiem ubi jalar telah
berhasil didapatkan jenis-jenis serangga yangrtetdri 6 Ordo, 13 Familia,
13 Genus dan 13 Spesies. Serangga Ordo Coleoptmta fFamili
Cocynellidae, Scarabaedae. Genus Epilacna, PhaliptSpesiegpilacha
sp,Phyllophaga potoricenis

Menurut hasil penelitian yang dilakukan ofedri, (2011) yang berjudul
“Identifikasi Serangga pada Perkebunan Jagufep (maysL.) di Desa
Tanjung Putus Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogah diari hasil
penelitiannya jenis serangga yang didapat terdiri 8 Ordo 15 Familia dan
15 Genus serta 15 Spesies. Serangga yang diteradkéah Ordo Coleoptera
Famili Scarabaeidae, Stapylinidae. Genus Oryctesdé&rus. Spesi€3ryctes

rhinoceros, Paederus riparius.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Oktsbenpai November

2015. Lokasi pengambilan sampel yang akan ditdlitDesa Tirta Mulya

Kecamatan Makarti jaya Kabupaten Banyuasin. Kenmudiglanjutkan

dengan melakukan Identifikasi di Laboratorium Tadgiologi Universitas

Islam Negeri

UIN Raden Fatah Palembang. Kegiaglang penelitian

dilapangan dan dilaboratorium dapat dilihat patieltaebagai berikut:

PROVINSI
SUMATERA SELATAN

Babat Toman

g > - ‘A k
Ngulak * g oo

KABUPATEN
MUSI BANYUASIN

Pangkalan Balai

SUNGA! mus!

Sungsan
2 gsang
| _Makarti Jaya

Tirta Mulya

Rantau Bayur
Yo Ph|embang Lokasi Penelitian

Gambar 13. Peta Lokasi Penelitian di Areal Desadvtajaya

B. Deskripsi Desa Makarti jaya

()

) )
Kebun Mentimun

(Lokasi Penclitian) (B)

Mulya “raya Tirta
:\\\ > - S
E A e 2N D

Jin. raya Tirta Mul; Jin T fulva
————— < e

™
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Gambar 14. Peta Makarti jaya dan Lokasi Penel{tanmber Dok. Pribadi 2014).
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Makarti Jaya adalah sebuah kelurahan yanigtdk di Kecamatan
Makarti Jaya, yang saat ini sudah mengalami perkegdn yang sangat
pesat. dimana dahulunya adalah daerah transmigesama di Pulau
Sumatera. Makarti Jaya terletak di sebuah delta yarbentuk oleh aliran
Sungai Musi.

Wilayah Kelurahan Makarti Jaya secara gdagitaerada diketinggian
0.5 m dari permukaan laut yaitu daerah rawa passmgt. Secara
administrasi Kelurahan Makarti Jaya dibatasi olellayah desa-desa
tetangga. Di sebelah utara berbatasan dengan DekartMJaya, sebelah
selatan berbatasan dengan Desa Pangestu, sebedatbdrdatasan dengan
Kecamatan Banyuasin 1l (Desa Tanjung Baru), sebélalr berbatasan
dengan desa upang makmur.

Luas wilayah Kelurahan Makarti Jaya adalds0@ Ha. Terbagi dalam
penggunaan yaitu seperti untuk fasilitas umum, ys@man dan pertanian.
Luas lahan yang digunakan untuk fasilitas umumaddaébagai berikut : luas
talah untuk pemukiman 485 Ha dan luas tanah parighi015 Ha, dan rawa-
rawa 10 Ha. Wilayah Kelurahan Makarti Jaya terdigni 3 Lingkungan yaitu:
- Wilayah Lingkungan I terdiri dari 5 RT
- Wilayah Lingkungan Il terdiri dari 14 RT
- Wilayah Lingkungan Il terdiri dari 10 RT

Wilayah Kelurahan Makarti Jaya secara umummpmayai ciri geologis
berupa lahan rawa pasang surut, yang tanahnya tsaudmr untuk

persawahan dan perkebunan.
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Tabel 1: Jadwal Kegiatan Penelitian

No Waktu Kegiatan

1 17 - 19 Oktober 2014 Persiapan alat dan bahaa pengecekan
alat transportasi

2 21 Oktober sampai 10 Desember 2014 Penentkasildan pengambilan specimen
di lapangan

3 13 — 17 Desember 2014 Pemilihan dan pengelompsiacimen di
laboratorium  Tadris MIPA  Fakultas
Tarbiyah

4 18 Desember 2014 Pengolahan data

C. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini im&li kamera, meteran,
perangkappitfall trap, jaring seranggaligh trap, kantong plastik, saringan
spesimen, botol sampel, tali rafia, ember plasdtéetas label, pinset, toples
dan alat tulis.

Bahan yang digunakan yaitu formalin 4%, tdform, serangga ordo
Coleoptera. Buku Kunci Determinasi Serangga yapgldii yaitu buku yang
diterbitkan oleh Program Nasional Pelatthan dan gBerbangan
Pengendalian Hama Terpadu, Kanisus (2003) dan Beiriad (1992).

Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengaenggunakan metode
transek dan pengumpulan data dilakukan dengan psmreasangarpit fall
trap, Sweeping Netlanlight trap. Jenis penelitian dengan observasi, menurut
Nasir, (1983) dalant Taufig, (2006) memiliki beberapa keuntungan
diantaranya adalah:

1. Mendapat kemungkinan untuk mencatat secara langdajadian-
kejadian yang terjadi.
2. Data dari pengamatan ini diperoleh langsung darjekuyang diamati

dan bukan berdasarkan ingatan.
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Variabel Pengamatan meliputi variabel utaya@u morfologi serangga
perkebunan mentimun dan variabel penunjang melkmsidaan umum lokasi
penelitian yaitu tinggi tempat, vegetasi sekitanpat tumbuh, jenis tanah,
dan iklim.

E. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh nantinya akan dianalsesara deskriptif dan
kualitatif lalu ditampilkan dalam bentuk tabuladan foto. Jenis-jenis
serangga yang ditemukan pada Kebun Mentimun di Déda Mulya
Kecamatan Makarti jaya Kabupaten Banyuasin Il. I&grtabel data dalam
penelitian ini:

Tabel 2. Spesies ordo Coleoptera yang ditemukaa f@@man mentimun.

No Subordo Famili Genus Spesies Nama Lokal

F. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan bepartahapan yaitu:

1. Menentukan lokasi penelitian
Penentuan lokasi pengambilan data di amd&gbunan mentimun di
Desa Tirta Mulya Kecamatan Makarti jaya Kabupatenygiasin I1.

2. Pengamatan Langsung
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Pengamatan yang digunakan dalam peneliticedalah pengamatan
langsung ke lapangan (observasi), dengan mengaalvipel serangga
yang ada pada lokasi tanaman mentimun dan mengaetdihgga ordo
Coleoptera pada bagian tanaman, yaitu pada bedgiam

3. Prosedur Penangkapan

Pengambilan sampel dilapangan deregapat cara yaitu, dengan
menggunakan jaring serangga agaeeping netyellow pan pit fall trap,
danLight trap pada tiga rentang waktu yang berbeda, yakni daulpu
07.00 s/d 13.00 siang, kemudian dilanjutkan kempatia pukul 13.00
siang hingga pukul 18.00 sore, dan pukul 18:00dangukul 06.00 .

a. Insekting Net

Perangkap ini terbuat dari bahan yangamndan kuat seperti kain kasa,

yang muda diayunkan dan serangga yang tertangkagt derlihat dengan
jelas. Perangkap ini digunakan dengan cara mengapundan
menyapukannya diatas permukaan tanaman mentimurandgg@ yang
diperoleh, dikumpulkan dan dipisahkan lalu dimasukike dalam toples
yang berisi formalin 4% dan kapas yang sudah dibaatkohol yang
kemudian dibawa ke Laboratorium untuk di identi§ikaselanjutnya
ditampilkan dalam bentuk tabulasi dan foto (Hadika® dan Simanjuntak,

1996).
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Gambar: 15. Daerah pengambilan sampel seranggapetddesekting Net

b. Pitfall Trap

Bagi serangga yang aktif di permukaan tapahangkapan dengan
menggunakarpitfall trap, pemasangan perangkap dilakukan dengan cara
membagi petakan besar 50 x 10 (256n14 hektar) lalu menjadi petakan-
petakan kecil sebanyak 10 petakan, dengan ukurem X 2 m. Menurut
Hashimoto dan Homathevi (2003) bahwa Setelah lokgslih kemudian
survei dimulai dengan menandai titik, sudut-sudrt dusat dipasang transek
atau plot. Misalnya, dalam ¥4 hektar plot, pasakukdiletakkan dengan jarak
masing-masing plot 2m. Semua kuadrat tersebukbean 2m x 2m.

Kemudian dari 10 petakan tersebut hanya 5 peta&ag gipilih dengan
cara diundi, bahwa Penentuan pengambilan sampéuiihn dengaguadrat
sampling yaitu unit pengambilan sampel berbentuk persegi atngiau
rectangular yang diletakkan di dalam zona sensus. Zona sehsusapat

dianggap sebagai papan pengecekdeker-board)dan kuadrat yang dicari
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dapat ditentukan dengan membuat penomoran secaka lMasing-masing
plot dibatasi dengan menggunakan tali rafia.

50m

v

50 m

0000
CO00
Q000
OO00

v

Gambar: 16. Daerah pengambilan sampel seranggawpetddePit fall Trap.
c. Light Trap

Light trapini digunakan pada malam hari, penyinaran yang kaag
bertentangan dengan lingkungan gelap mempengaruvigntasi fotik
serangga-seranggdaight trap dipasang pada tanaman lalu serangga-serangga
yang ditangkap dalam jerat dapat tertahan hidup dikumpulkan pada
wadah pembunuh (Michael: 1995). Sesuai dengan lpsaje Michael
tersebut, maka pada tanaman mentimun umur 2,4 mjrgygninggu, dan 8
minggu masing-masing hanya dipasanigidht trap, hal ini dilakukan untuk
mencegah penyinaran lampu yang bercampur dengawinpesm lampu

lainnya karena dapat mempengaruhi orientasi fetiarsgga.
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Gambar: 17. Daerah pengambilan sampel seranggawpetddelight Trap.
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Hasil dari penelitian jenis-jenis spesiesaigga Ordo Coleoptera yang

terdapat pada tanaman mentimun di Desa Tirta Mdlgeamatan Makarti

Jaya Kabupaten Banyuasin II.

Tabel 3. Jenis-jenis serangga ordo coleptera faathman mentimun.

No Subordo Famili Genus Spesies Nama loca
1 Polyphaga Coccinellidae Cocinella | Cocinellarepanda Kumbang koksi
Thunberg
2 Polyphaga Coccinellidae Curinus Curinus coeruleuMulsant | Kumbang kubah
hitam
3 Polyphaga Coccinellidae Coelophora Coelophora inaequalis Kumbang kubah
Fabricius spot
4 Polyphaga Coccinellidae Micraspis discolor Kumbang kubah
Micraspis Fabricius coklat
5 Polyphaga Coccinellidae Micraspis | Miscraspis vincta&Gorham | Kumbang kubah
bulan sabit
6 Polyphaga Scarabacidae Oryctes | Oryctes rhinoceros Kumbang kelapa
Linnaeus
7 Polyphaga Chrysomelidagl  Aulacophgr@ulacophora simili©liver | Kumbang daun

B. Pembahasan

1. Spesies kumbang yang ditemukan

Deskripsi morfologi jenis-jenis Segga dari Ordo Coleoptera yang

ditemukan pada tanaman mentimun dari umur 1 sdampai masa panen di

Desa Tirta Mulya Kecamatan Makarti Jaya KabupatanyBasin Il .
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1. Kumbang koksiCocinella repandda hunberg)

(a) (b)

Gambar 18. Familia Coccinellida@ocinella repanda (a) kepala,
(b) tampak dorsal (Sumber: Doc. Pribadi, 2014)

a. Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda

Kelas . Insecta
Ordo : Coleoptera
Sub ordo : Polyphaga
Famili  : Coccinellidae
Genus : Coccinella
Spesies Coccinella repanddhunberg
b. Deskripsi
Berdasarkan gambar ukuran tubuh 0,5@atcinella repanddhunberg
merupakan jenis kumbang koksi yang banyak terddphtlaman belakang
rumah dan kebun, mempunyai bentuk badan tertezpers diskus, oval
(lonjong) sampai bulat, dorsal badan cembung. Badanmnya kekar dan

mengalami pengerasan (sklerotisasi) pada hampiarusel permukaan
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badannya. Sayapnya keras dan mengkilat. Pada bagianukaan atas
(dorsal) badan kumbang ini berwarna cerah kuningnye, kemerahan
dengan bercak-bercak hitam, ada pula yang berwdtaa dan permukaan
bawah (ventral) badan rata dan pada umumnya beavparcat.

2. Kumbang kubah hitanQurinus coeruleug&abricius)

(a) b) (

Gambar 19. Familia Coccinellida@urinus coeruleudulsant (a) kepala,
(b) tampak dorsal (Sumber: Doc. Pribadi, 2014)

a. Klasifikasi

Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas . Insecta
Ordo : Coleoptera
Sub ordo : Polyphaga
Famili  : Cocinellidae
Genus  : Curinus

Spesies Curinus coeruleuMulsant
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b. Deskripsi

Berdasarkan gambar ukuran tul@drinus coerules0,5 cm. Curinus
coerules biasanya sering terdapat di kebun dan halaman hruMé&arna
tubuhnya berwarna hitam metalik. Badan umumnya rkeled mengalami
pengerasan (sklerotisasi) pada hampir seluruh pexramu badannya.
Sayapnya keras dan mengkilat.

Tipe hama yang berhasil dikendalikan oleddptor adalah jenis hama
yang relatif pasifgessil¢ dan tidak migrasi seperti kutu perisai, telureve
dan dompolan. Atribut predator impor yang berhastlara lain multivoltin
(tidak berdiapause), monofagus atau oligofagusjegfsi daya carinya tinggi
dengan umur imago yang panjang, dan sesuai dengadisk habitat
mangsanya. Contoh: kumbang VedalRodolia cardinalisMulsant) untuk
pengendalian kutu jerulcerya purchasiMaskell, Cryptognatha nodiceps
untuk pengendalian kutu perisai kelapa, kumbangk@urinus coeruleus
Mulsant untuk pengendalian kutu loncat lamtbieteropsylla cubana.

3. Kumbang kubah spo€Cfelophora inaequalisabricius)

(b)

Gambar 20. Familia Coccinellida€oelophora inaequalif (a) tampak dorsal,
(b) kepala (Sumber: Doc. Pribadi, 2014)
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a. Klasifikasi
Kingdom : Animalia
Filum . Arthropoda
Kelas . Insecta
Ordo : Coleoptera
Sub ordo : Polyphaga
Famili  : Cocinellidae
Genus : Coelophora
Spesies Coelophora inaequaliBabricius
b. Deskripsi
Berdasarkan gambar ukuran tuliidelophora inaequalig-abricius 0,5
cm. tubuh lebar oval mendekati bulat, kepala selmagitau seluruhnya
tersembunyi dibawah pronotum, Sayapnya keras dangkilat, antena
pendek, 3-6 ruas; tarsi 4-4-€urinus coerulesbiasanya sering terdapat di
kebun dan halaman rumah. Warna tubuhnya berwaraay®r kecoklat-
coklatan. Badan umumnya kekar dan mengalami pesaerésklerotisasi)
pada hampir seluruh permukaan badannya dan padanyd terdapat spot
hitam. Larva berwarna gelap, ada yang berbecakkidesang kemerahan.
Umumnya dijumpai disetengah bagian ataktioaman baik di habitat
basah maupun kering. Aktif sepanjang hari, yangagemakan menjatuhkan
diri dari tanaman dengan cepat atau akan terbalagntérasa terganggu.
Telur diletakan dipermukaan daun dengan posisiitendarna kuning.
Kawin terjadi segera setelah dewasa muncul. Sikidep 1-2 minggu dan

mampu menghasilkan 150-200 keturunan dalam 6-1@guin
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4. Kumbang kubah coklaY{icraspis discolorFabricius)

(@) (b)

Gambar 21. Familia Coccinellidaicraspis discolor~abricius
(a) tampak dorsal, (b) kepala (Sumber: Doc. Priliz@i4)

a. Klasifikasi
Kingdom : Animalia
Filum . Arthropoda
Kelas . Insecta
Ordo : Coleoptera
Sub ordo : Polyphaga
Famili  : Cocinellidae
Genus  : Micraspis
Spesies  Micraspis discolorFabricius
b. Deskripsi
Berdasarkan gambar di atas ukuran tuldidraspis discolorFabricius
0,5 cm. Tidak ada jalur tibia pada semua kaki.alygpipleura lebar, cekung
dan menurun keluar. Warna tubuhnya berwarna cokiada. Badan
umumnya kekar dan mengalami pengerasan (skletigagla hampir

seluruh permukaan badannya. Sebagian besar segma&giator, memangsa
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hama fase telur-dewasa; larva biasanya lebih rdlmsdewasa. Ada yang
bertindak sebagai hama tanaman. Biasanya menyedauyn dengan
meninggalkan mesofil daun dan lubang (jendela-jendecil), setengah
daun-daun rusak kemungkinan akan menyerang tadgkai.

5. Kumbang kubah bulan sabWd¢reniasp.)

w 6 Jy6ua]

(@) (b)

Gambar 22. Familia Coccinellida€ereniasp. (a) tampak dorsal, (b) kepala
(Sumber: Doc. Pribadi, 2014)

a. Klasifikasi
Kingdom : Animalia
Filum . Arthropoda
Kelas . Insecta
Ordo : Coleoptera
Sub ordo : Polyphaga
Famili  : Cocinellidae
Genus  : Micraspis

Spesies Micraspis vincta
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c. Deskripsi

Berdasarkan gambar di atas ukuran tublficraspis vincta0,5 cm.
Tubuhnya berwarna oranye dan mempunyai garis hliamentuk bulan
sabit. Kumbang kubah bulan sabiMi¢raspis vincta) berperan sebagai
predator werengMicraspis vinctaadalah coccinellidae predator untuk kutu
daun, kutu sisik dan serangga kecil lannya. Baguduhnya terdiri atas
antena, kepala, thorax, abdomen dan kaki. Pada agyamredator dari
famili Coccinellidae sangat efektif untuk membeasrtungau (Amir, 2002).

6. Kumbang kelapadryctes rhinoceros)

Gambar 23. Familia Scarabacid@gyctes rhinocero& (a) tampak dorsal,
(b) sayap tertutup, kaRlatypus(c) kepala (Sumber: Doc. Pribadi, 2014)
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a. Klasifikasi
Kingdom : Animalia
Filum . Arthropoda
Kelas . Insecta
Ordo : Coleoptera
Sub ordo : Polyphaga
Famili  : Scarabacidae
Genus  : Oryctes
Spesies  Oryctes rhinoceros
b. Deskripsi
Berdasarkan gambar di atas ukuran tubuh .2demgan panjang thorax
0,7 cm dan abdomen 1,3. Tubuhnya berwarna hitargageestruktur tubuh
keras.tidak memiliki bulu-bulu halus di tubuh belakangpéterio) bagian
bawah,peranannya sebagai serangga pengganggu yang depgebmabkan
kematian tanaman, terutama tanaman muda (TBM).

7. Kumbang daunAulacophora similigliver)
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Gambar 24. Familia ChrysomelidAelacophora similiga) tampak dorsal,
(b) sayap tertutup, (c) kepala koksa terbuka,suRigupalus
(Sumber: Doc. Pribadi, 2014)
a. Klasifikasi
Kingdom : Animalia
Filum . Arthropoda
Kelas . Insecta
Ordo : Coleoptera
Sub ordo : Polyphaga
Famili  : Chrysomelidae
Genus  : Aulacophora
Spesies Aulacophora simili©liver
b. Deskripsi
Imago Aulacophora similisOliver memiliki tubuh yang relative kecil,

pendek, dan gemuk. Panjang serangga dewasa s6kitatm, punggung
berwarna kuning kecoklatan dan mempunyeisothoraxserta metathorax

yang kehitam-hitaman (Chanthy, 2010). Secara kag®en serangga dewasa

tampak memiliki warna yang cerah dan mengkilap folkepala tidak
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memanjang menjadi suatu moncong, ujung abdomentuprtelitra dan

memiliki antena pendek, kurang dari setengah panjabuhnya. Bila ada
yang mengganggu imago sering menjatuhkan diri @a@man seolah-olah
mati (Tarno, 2003).

Aulacophora similisterbang disekitar tanaman mentimun secara
berkelompok baik pada daun muda maupun tua. Patinpman sekala kecil
serangga dewasa dengan mudah di pagi hari . Seramdgbih sedikit akitif
pada siang hari daripada pagi hari. Imago jantankoean lebih kecil dengan
warna elitra jingga cerah. Imago betina berukuednhl besar dan memiliki
warna elitra kuning kecoklatan. Karena elitra sgganini berwarna kuning
maka serangga ini sering disebut dengallow Cucumber Beetle.

2. Komposisi Jenis Kumbang Ordo Coleoptera

Dari hasil pengamatan, jenis-jenis kumbang ordoeQuiera yang
ditemukan pada tanaman mentimun dari umur 1 sdampai masa panen di
Desa Tirta Mulya Kecamatan Makarti Jaya KabupatenyBasin |l sebanyak
3 famili dengan 7 spesies dengan menggunakan 3glep (nsekting net
Fit fall trap dan Light trap). Berikut tabel komposisi kumbang ordo
Coleoptera yang ditemukan pada tanaman mentimun udaur 1 bulan
sampai masa panen di Desa Tirta Mulya KecamataraMalaya Kabupaten

Banyuasin. Menurut waktu pengambilan dan perangkag digunakan.
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Tabel 4. Komposisi kumbang ordo Coleoptera dari mmibulan sampai

masa panen.
Desa Tirta Mulya Kecamatan Makarti Jaya KabupatanyBasin
Ordo/Famili/Spesies Pagi Sore Malam Jumlah
PT | LT | SN| PT| LT| SN| PT| LT| SN| individu
Coccinelidae
Cocinella repanda 7 7 2 - 4 5 3 5 33
Curinus Coeruleus 4 4 3 - 7 2 5 3 28
Coelophora inaequalis 7 3 5 - 1 2 - 18
Micraspis discolor 2 2 2 1 - 2 2 11
Micraspis vincta - 3 - - 2 - 2 7
Scarabacidae
Oryctes rhinoceros 2 1 1 - 4
Chrysomelidae
Aulacophora similis 5 - 5 2 - - - - - 12
Total 25 - 26| 14| 2 13 11 14 8 113

Keterangan:

PT - Pitfall Trap
LT : Light Trap
SN :InsektingNet

Berdasarkan tabel 6 jumlah yang didapat menuruttwpkngambilan
sampel. Pengambilan sampel kumbang yang terperangikdalamPitfall
trap danLight trap daninsektingnet dilakukan pada pagi hari yang dipasang
pada pukul 07.00 WIB sampai pukul 09.00 WIB. Jumkaimbang yang
didapat 51 individu, 7 individu dari spesi€®ocinella repanda4 individu
dari spesiesCurinus coeruleus 7 individu dari spesiesCoelophora
inaequalis,2 Individu dari spesiedicraspis discolordan 5 Individu dari
spesiesAulacophora similisyang terdapat pada peranglgip fall trap pada
perangkap. Kemudian pengambilan sampel dengan maeaggninsekting
netdidapat 7 individu dari spesi€ocinella repanda 4 Individu dari spesies
Curinus coeruleus3 Individu dari spesie§oelophora inaequalis? Individu
dari spesiedMicraspis discoloy 3 Individu dari spesieMicraspis vincta 2
Individu dari spesiesOryctes rhinocerosdan 5 Individu dari spesies

Aulacophora similis
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Sore harinya pengambilan sampel dilakukan kemkadiappukul 15.00
WIB sampai pukul 17.00 WIB, jumlah yang didapat R@lividu. 2 individu
dari spesie€ocinella repanda 3 Individu dari spesie€urinus coeruleusb
Individu dari spesiesCoelophora inaequalis,2 Individu dari spesies
Micraspis discoloy dan 2 Individu dari spesie&ulacophora similisyang
ditemukan pada perangkdpitfall trap. 1 Individu dari spesiedlicraspis
discolordan 1 Individu dari spesi€3ryctes rhinoceroyang ditemukan pada
perangkapLight trap. 4 individu dari spesie€ocinella repanda 2 Individu
dari spesie€urinus coeruleuslan 3 Individu dari spesieMicraspis vincta
yang didapatkan dengan menggunakan peranigisafiting Net.

Malam harinya pengambilan sampel yang dipasang plakul 18.00
WIB sampai pukul 06.00 WIB, jumlah yang didapatiB8ividu. 5 individu
dari spesie€ocinella repanda 2 Individu dari spesie€urinus coeruleusl
Individu dari spesiesCoelophora inaequalis,2 Individu dari spesies
Micraspis discolordan 1 Individu dari spesie®ryctes rhinocerosyang
ditemukan pada perangkdtfall trap. 3 individu dari spesie€ocinella
repanda 5 Individu dari spesie€urinus Coeruleus2 Individu dari spesies
Coelophora inaequali€? Individu dari spesiellicraspis discoloy 2 Individu
dari spesieMicraspis vinctayang ditemukan pada perangkaight trap. 5
individu dari spesie€ocinella repanda 3 Individu dari spesie€urinus
Coeruleusyang ditemukan dengan menggunakan perandghksgkting net
Dari ketiga tempat tersebut banyak serangga yaijeyde pada waktu pagi,
siang dan sore hari, karena banyak Serangga ordeo@era memiliki

kebiasaan makan pada waktu tersebut, dalam agairén dijelaskan:
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175 Sl Jaa s Bl 2505 Ll R 241 Jaa o) 5
Artinya:“*Dialah yang menjadikan untukmu malam (sebagai) gpgak, dan
tidur untuk istirahat, dan Dia menjadikan siang wktbangun berusaha.”
(QS. Al-Furgaan: 47).

Dalam tafsir Ibnu Katsier dijelaskan di antara nétmikmat yang
diberikan kepada makhluknya, ialah penggantian waktlam dan siang
yang menjadi kebutuhan vital bagi kehidupan, sejangndaikata Allah
menjadikan waktu malam itu terus-menerus tanpdidiigeoleh siang hari,
niscaya akan membawa mudharat dan akan menjemakiannsembosankan
dan sebaliknya jika seandainya Allah menjadikamgsidu terus menerus
tanpa diselingi malam hari, juga akan membawa mmadihiearena tubuh akan
menjadi capek dan lemas dari gerak yang tidak imgatianpa beristirahat.
Karenanya Allah berfirman bahwa karena rahmat-Ng@akla hamba-hamba-
nyalah Allah menjadikan malam dan siang silih betiganalam hari untuk
beristirahat dan siang hari untuk berusaha danebskgmencari nafkah dan
rezki yang Allah mengkaruniakan bagi hamba-hamba-Npnu Katsier,
2003).

Dari ayat Al-Quran dan tafsir tersebut dapat diketi bahwa tidak
hanya manusia yang memiliki waktu perputaran umhgncari nafkah dan
untuk beristirahat, tetapi demikian halnya berlgdada seluruh makhluk
hidup seperti serangga yang beristirahat pada Bare atau malam dan
mencari makan pada siang hari untuk memenuhi kbbatunutrisinya,
sehingga keseimbangan antara gerak dan istirapat tlajaga dengan baik.

Dari hasil penjelasan tabel di atas jumlah kesalmukumbang lebih

banyak didapatkan pada saat penanaman timun saslum masa panen.
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Sedangkan pada saat pasca panen kumbang sangkit sediali
ditemukan di lokasi penelitian, hal ini disebabkkarena tidak adanya
perantara kumbang untuk mendekat yaitu tanamaruntiiiumbang yang
didapatkan pada saat penelitian itu banyak sekalijehis serangga predator.
Serangga predator bukanlah hama melainkan memipatdni timun untuk
membasmi hama yang ada pada tanaman timun.

3. Cara Penyerangan Hama dan Penyakit pada Tanaman Méimun

Kumbang daun Aulacophora similisOliver, family Chrysomelidae)
hama ini berukuran kecil, lebih kurang 1 cm dengétron (sayap depan
yang mengalami modifikasi seperti seludang) beraatnning polos dan
mengkilap. Serangga hama ini dicirikan dengan daentubang atau hanya
tinggal tulang daun saja dengan cara merusak damaken daging daun.
Bila serangan hama ini cukup berat, semua jarirdgm habis dimakan.
Larva kumbang daun dapat juga menggerek akar demdpdZulkarnain,

2013).

Gambar. 25 Cara penyerangan hama pada daun mentimun
(Sumber: Doc. Pribadi, 2014
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4. Keadaan Ekologi pada Tanaman Mentimun
Tanaman mentimun umur 1 bulan sampai pasca paneriliki&awasan

yang sama, keadaan ekologi daerah tanaman mentitwunsendiri
mempengaruhi keberadaan serangga yang terdapat dazetah tersebut,
selain itu, jika dibandingkan dengan hewan lainny@rangga sangat
berpengaruh dengan keadaan suhu, kelembaban/bafeaya, dan angin. Hal
ini berkaitan dengan penjelasan Jumar (2000) bdhktar lingkungan lebih
banyak berpengaruh terhadap serangga dibandingdigrhbinatang lainnya.
Faktor tersebut seperti suhu, kelembaban/hujamyealangin, dan tofografi.

Kondisi tanaman mentimun seperti pH tanah dapa&iudisecara langsung
sedangkan untuk suhu, kelembaban, curah hujanpédayinaran matahari
pengambilan data melalui Badan Meteorologi Klimagoldan Geofisika
(BMKG).

Tabel 5. Data kondisi Lingkungan pada Tanaman Manti Bulan Oktober
dan Bulan November 2014.

UNSUR IKLIM
Umur Hujan Temperatur Udara
Tanaman| CM HH | Rat& Maks Min Kelembaban Lama
Mentimun | (mm) (hari) Udara (%) | Penyinaran
Matahari
(%)
1 Bulan 0 0 28,7 34,8 24,3 73 34
2 Bulan 214 11 27,8 34 24,2 79 46

Keterangan:
CH = Curah hujan
HH = Hari hujan
Berdasarkan tabel 7, rata-rata temperatur suhu padiar tanaman

mentimum 1-2 bulan yaitu 282 artinya aktifitas kumbang mencapai tingkat
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optimum. Karena kumbang mulai beraktifitas padapemtur 18C dan
aktifitas optimumnya pada temperatur 28,7 Sedangkan kelembaban
berbanding terbalik dengan temperatur. Kumbang atasgnsitif terhadap
angin yang kencang, sehingga kurang aktif untukidkemencari makanan
pada waktu kecepatan angin tinggi. Berdasarkan falkelembaban udara
dari umur mentimun 1 bulan yaitu 73% dengan 0 Hidasgkan kelembaban
udara pada umur tanaman mentimun mencapai 2 balain39% dengan 11
HH. Hal itu berarti pada bulan Oktober termasukafaeh musim kemarau,
sedangkan pada bulan November termasuk kedalanmnmugan.

Penyinaran, kumbang merupakan serangga yang bdadaopik yaitu
menyukai cahaya. Efek sinar pada kumbang tergargadg temperatur dan
kelembaban. Jumlah kumbang akan meningkat padaetatmp 26C-25C
dan akan berkurang jumlahnya pada temperatufGlfiau >48C serta
kelembaban yang optimum 90%.

5. Peranan Ordo Coleoptera Pada Tanaman Mentimun

Berdasarkan ciri dari masing-masing spesies yanqilike perbedaan
pada morfologi, maka spesies dari ordo Coleopté@raddkan berdasarkan
peranan yang ditimbulkan pada lokasi tanaman mentiryaitu sebagai
predator, parasit, dan hama. Peranan dari spgssges ordo Coleoptera
pada tanaman mentimun saat penanaman timun saefus) masa panen

dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 6. Peranan Ordo Coleoptera Pada Tanamanrivlenti

Tanaman Mentimun Umur 1 Bulan Sampai Pasca Panen
Predator Hama Parasit | Penyerbuk

Ordo/Famili/Spesies

Coccinelidae

Thunberg

Cocinellarepanda

Curinus Coeruleus

Coelophora inaequalis

Micraspis discolor

AN NI NN

Micraspis vincta

Scarabacidae

Oryctes rhinoceros v

Chrysomelidae

Aulacophora similis

Total 5 2

a. Ordo Coleoptera Sebagai Predator

Predator adalah binatang atau serangga yang meaaegsngga lain
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Predator biashidup bebas dengan
memangsa binatang atau serangga lain ( Price, dai4n Jumar, 2000).
Famili Coccinelidae berperan sebagai predatorsjasiesCocinellarepanda
Thunberg,Curinus CoeruleusCoelophora inaequalisMicraspis discolor
Micraspis vincta

Para petani mentimun hendaknya dapat memanfaatidrerddaan
kumbang predator untuk kepentingan perkebunan,nkadapat menjaga
keseimbangan ekosistem dan dapat membantu memblasb@radaan
serangga pengganggu perkebunan mentimun. Selaidagat mengurangi
penggunaan pestisida yang berakibat rusaknya édwstanaman mentimun,
karena serangga yang bertindak sebagai predator akai, sedangkan
pertumbuhan serangga hama akan terus meningkanitiglah tertera dalam

firman Allah sebagai berikut :
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shee (o8 (i 24l G (o 8 ey a5 S 3 il Sk

Artinya: “Telah Nampak kerusakan di darat dan di laut dbakkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakapade&e mereka
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mar&kmbali (ke jalan
yang benar)” (Al Qur'an surat Ar Rum: 41)

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagranusialah
penyebab kerusakan yang ada dimuka bumi, termasilé&h ssatunya
kerusakan ekosistem yang diakibatkan oleh pencemiargkungan yang
berasal dari bahan-bahan kimia berbahaya yang akgun misalnya
pestisida. Allah menciptakan hewan predator sebageanyeimbang
ekosistem, dengan menjaga hewan predator dalamagsogtabil maka sama
saja dengan menjaga keseimbagan ekosistem kargret deenghindari
terjadinya kerusakan alam.

b. Ordo Coleoptera Sebagai Hama

Hama merupakan hewan atau serangga yang gaweggu produksi
pertanian dan perkebunan, serta mampu mendatankg@arsakan pada
tanaman. Serangga ordo Coleoptera yang menggaag@man mentimun
berasal dari famili Scarabacidae, ChrysomelisiaesieOryctes rhinoceras
Aulacophora similigZulkarnain, 2013).

c. Ordo Coleoptera Sebagai Parasit

Parasitoid adalah serangga yang memarasitkan ggraatgu binatang
arthropoda lainnya. Parasitoid bersifat parasit apadse pradewasa,
sedangkan dewasannya hidup bebas dan tidak tep&dh inangnya.
Parasitoid hidup menumpang pada atau di dalam tubaignya dengan

menghisap cairan tubuh inangnya guna memenuhi deant hidupnya

(Jumar, 2000).
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C. Sumbangan Penelitian Terhadap Pendidikan Bioli

Pada hasil penelitian ini telah dibahas mengenrentitikasi dari ordo
Coleoptera yang ada pada tanaman mentimun di Deda Mulya
Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin II, @aapumbangsih
penelitian yang telah dilakukan ini dengan prosaslgelajaran dalam bidang
biologi yaitu:
a. Sebagai Materi Pengayaan

Pada materi biologi pada bab keanekaragaman halyatkelas X
MA/SMA terdapat kompetensi dasar tentang mengkkasikan
keanekaragaman hayati. Pada bab ini mempelajaairbaga cara pemberian
nama spesies dengan prinsip binomial nomenklatland kompetensi dasar
ini juga dipelajari tentang identifikasi hewan dambuhan, kedua materi ini
berkaitan erat dengan proses dan hasil peneliaaug yelah dilakukan. Jika
pada materi pembelajaran hanya mencapai pengamesdzan sampai kelas,
dengan adanya materi pengayaan maka tingkatann@aksaapat mencapai
spesies khususnya untuk ordo Coleoptera. Siswa agapkan mampu
memahami sekaligus bisa mengaplikasikan teori-tksonomi yang telah
dipelajari.
b. Sebagai Media Pembelajaran

Serangga yang telah diidentifikasi dalam penelitrardapat digunakan
sebagai media pembelajaran. Serangga yang telanhirdkan dan telah di
pining ditunjukkan pada siswa saat pembelajararemnatentifikasi, karena
dengan melihat dan mengamati hewan yang diideasiikecara langsung,

diharapkan dapat meningkatkan minat belajar sissmangudah dipahami.
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c. Sebagai Bahan Eksperimen

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan eks@er bagi
pengidentifikasian serangga dimasa yang akan datdikg nantinya
ditemukan genus atau spesies baru dari ordo Celeoplemuan-temuan
terbaru dan tersebut diharapkan dapat memberikatriltosi besar terhadap
perkembangan teori-teori ilmu biologi yang berkaitlengan serangga, dan

dapat dijadikan sebagai materi pembelajaran spssiasgga.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasihtitkasi serangga ordo
coleptera sebanyak 3 famili yaitu: famili Coccidake, Scarabacidae dan
Chrysomelidae dengan 7 spesies yaifdocinella repanda, Curinus
Coeruleus Coelophora inaequalisMicraspis discoloy Micraspis vincta
Oryctes rhinocerosdan Aulacophora similisdan Peranan serangga ordo
coleoptera pada umumnya predator dari famili Cadbitae untuk
memberantas tungau sedangkan dari family Scaramadan Chrysomelidae
adalah hama pengganggu yang menyerang pada tamaemimun sehingga
dapat menyebabkan kematian pada tanaman terutaarada muda.
B. Saran
Dari penelitian diatas terdapat beberapa saran:yait
1. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai bgglaan jenis-jenis
kumbang antara musim kemarau dan musim hujan padamian
mentimun dari umur 1 bulan sampai masa panen daO&ta Mulya
Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin IlI.
2. Para petani dan masyarakat sekitar untukuselaspada terhadap bahaya
yang ditimbulkan oleh hama pengganggu yang yangtdapnyebabkan

kematian pada tanaman muda.
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LAMPIRAN KUNCI DETERMINASI

Kunci Dari Ordo Coleoptera Menuju Famili

1. a. Bentuk seperti kumbang terdapat elytra................oouveiiiiiiiiniineennnnnn. 2..
b. Bentuk seperti larva, elytra dan sayap{sdgakang tidak ada ................ 11

2. a. Koksa-koksa belakang meluas menjadi kepepirk yang besar dan

3a.

4 a.

tersembunyi hampir di seluruh abdomen, sungutuas dan berbentuk
seperti rambut, kumbang-kumbang air yang kecil gagmya 5mm atau

KUFANG . e e e e e e e Haliplidae

Sternum abdomen yang pertama terlihat teragi koksa-koksa belkang,
batas posterior sternum tidak meluas secara sempugialui abdomen;
trokanter-trokanter belakang besar dan timbul megayis tengah, femora
hampir menyentuh koksa-koksa dengan sutura-sutotapleura, tarsi

hampir selalu 5-5-5, sungut biasanya filifornsulpordo Polypagha)

Sternum abdomen yang pertama tidak terblaf koksa-koksa belakang,
batas posterior sternum meluas secara sempurnalumelbdomen,

trokanter-trokanter belakang kecil, protoraks higsatanpa sutura-sutura
notopleura, tarsi sungut bervariasi ........ccccceeeeieieeiiiiiiiiec 12
Kumbang-kumbang akuatik, tungkai-tungkai betek berumbai dengan
rambut-rambut dan agak gepeng, cocok untuk beremagigsternum tanpa
sutura transversal di muks koksa-koksa belakang ............ccccccvvvvvvinnnnn. 5
Biasanya kumbng-kumbang darat, tumgkai-tanglelakang tidak

berumbai atau mengalami modifikasi untuk berenanggtasternum



8 a.

9 a.

10 a.
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biasanya dengan sutura transversal, tepat di dkpksa-koksa belakang
P 8..

Metasternum dengan sutura transversal di nkokaa-koksa belakang,
sungut biasanya ramping, kebanyakan ruas-ruas tsdagén panjang
daripada lebar ................oceeeee. 9

Metasernum tanpa sutura transversal di nkokaa-koksa belakang sangat
pendek dan tebal atau berbentuk merjan ....eeeeceiiiiiineeeeeeeeeennnnnn. 13
Sungut timbul dari depan kepala diatas mahdimandibel panjang
berbentuk seperti sabit, bergerigi; elytra biasataygpa lekuk-lekuk atau
barisan lubang —lubang ... Coccinellidae
sungut timbul agak di sebelah lateral pasiassi kepala antara mata dan
mandibel, klipeus tidak timbul secara lateral dakang dasar-dasar sungut,

mandibel tidak seperti di atas .............com e Q1

Tubuhnya berwarna hitam dengan struktur tlileuas tidak memiliki bulu-

bulu halus di tubuh belakangdsterio) bagian bawah........ Scarabacidae

Punggung berwarna kuning kecoklatan dan mempungyasothorax serta
metathoraxyang kehitam-hitaman, ujung abdomen tertutup ebsa memiliki

antena pendek, kurang dari setengah panjang tuauhny........... Chrysomelidae

Kunci Menuju Sub Famili, Genus dan Spesies

1a.

Dengan tiga perbedaan bagian tubuh- kepatemax dan abdomen yang

bersegmen; 6 kaki yang bersayap (serangga) tagpp sa................. 2



C.

2 a.

3a.

7 a.

7 b.

9a.
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Dengan hanya dua bagian tubuh — chepalothorax lé&kgpag terpadu pada

thorax) dan abdomen yang tak bersegmen; 8 kakimtakiliki sayap (laba-

DAIK) et 3
TANPA SAYAP e ven ittt et et e e et e e e e 46
Dengan hanya sepasang SAYap «......cccoeeeeeneeeenineieneinnnenenennnnan b,
Dengan 2 pasang SAYaAP ....o.uvieeiieii i {...

Pronotum dengan cabang cuping samping turo@sae punggung di atas
abdomen, kaki belakang dengan tulang belakang lpasgr coxae (segmen
pertama dari kaki serangga) yang kecil dan terptsaigan baik, antenna
yang pendek hingga panjang, kaki depan yang noataal telah berubah
(lebar dan seperti sekop pada Gryllotalpidae); laeta jangkrik dan

tonggeret (ORTOPTHERA) ... 8

Pronotum dan kaki tidak seperti di atas .......... cowmmueeeeevenieninnnnn..9

kecil biasanya serangga ramping dengan bagidut yang secara asimetris
kasar dan tajam; sayap yang pendek dan sempitadesygtem syaraf yang
kurang, fringe (bagian rambut depan yang mengggntuglampaui kepala
bagian depan; batas alami dari rambut, pada hewan tanaman) yang
marginal, tarsi dengan kandung kemih yang apikaigydapat dibalik,

abdomen yang bulat, titik ovipositor ventral yangngenai sirip perut yang



9 b.

11 a.

11 b.

13 a.

13 b.

15 a.

15 b.

19 a.

19 b.
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sempit secara apikal 6 hingga 9 antena yang beesgdimrips (hama kayu)
TRRAPIAAE ... 10
tidak dengan kombinasi diatas ...........c.cocoie i e 11

kedua pasang membrane sayap terpasang fesmmengan skala yang
overlapping, bagian mulut dalam golongan probosaigenna dengan

segmen yang banyak, ngengat, kupu-kupu (LEPIDOPTERA.......12
Tidak seperti yang disebutkan diatas .............ccceeiiiiiiinnin. 13

Paruh muncul dari depan atau bagian belakepagla; sayap depan yang
tebal pada dasar dan bermembran pada ujung, ujang gverlapping

pada yang lainnya (HEMIPTERA).......cooiiii i, 14
Bagian mulut tidak seperti paruh, biasanyadimula ......................15

Cerci Seletorized, tidak bersegmen dan barubanjadi forcep, akhir
sayap depan yang berkurang menjadi tegmina kegigpsbelakang yang
lebar, bermembran, semicircular, dan seperti kiphdpmen yang panjang
dan bebas digerakkan , kaki yang pendek dan catstgngan tiga tarsus

yang bersegmen (DERMAPTERA........coiiiii e, 16
Cerci yang normal, sayap dan abdomen tidadrseali atas ............... 19

Dua pasang sayap tidak seimbang; stermanilllidiapejantan dengan

aksesori genital yang kompleks (ODONATA) .........ccvvvveiennnn. .20

Sayap yang tidak seimbang ...............cooviii i 21.



21 a.

21 b.

22 a.

22 b.

23 a.
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Pembuluh darah sayap dengan cabang yangnalaigayap yang melebar
dengan tumpul sehungga sedikit berombak dan raagldari gradasi dua
sayap ditutupi dengan Rs, sub costa dan radiugp daglakang pejantan
digabungkan dengan stigma, stigma pejantan derggzat dikembangkan,
sempit pada sayap bagaian depan, dan melebar diag Iserwarna coklat
berpigmen, tidak pernah tergabung dengan radiuapshglakang, yang
dewasa berwarna hijau dengan belang berwarna qrasg®ngah
kekuningan yang mencolok pada dorsal, larva perigarspmpah, kepala
dengan 6 warna coklat belang kemerah-merahan nwqgcdl bagian
tengah membentuk Y, badan dengan tiga belang kateosklatayang

membujur (NEUROPTERA) Chrysopidae.....Chrysopa basali¥Valker

Pembuluh darah pada sayap tanpa cabang milardnokan larva

PENGANGKUL SAMPA... ... i ie et et e e e eaeeaee 02 22

Sayap depan membentuk kitin, yang sebennpanatau tidak terlipat

seara kasar, plat yang kaku yang disebut elytrd ETIPTERA)......... 23

Sayap depan membrane yang memanjang tanpali ldan melepaskan
sutura basal atau sayap depan dan sayap belakgagudgkan secara
hamuli selama terbang, beberapa spesies tidak rkierkdrakteristik

dengan sayap berbentuk tonjol...............cocii i 24

Tidak ada sutura notopleural pada proth@ayap tanpa oblongum, koksa
belakang yang mudah digerakkan, terpisah dari rstetaaum dan tidak
pernah membagi tulang dada, abdominal basal megjacliping yang

bercabang ..., 25



23 b.

26 a.

26 b.

28 a.

28 b.

29 a.

29 b.

30 a.
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Terdapat sutura notoplural, sayap denganngblo, koksa belakang
tergabung pada meta sternum membagi sternit abdbnmenjadi 2

cuping yang bercabang .......... ..o, 26

Kepala yang diperpanjang menjadi paruh atancong yang berbeda;
segmen basal antena genikulat biasanya diterimaa pEdr dalam
moncong, tak ada labrum, tarsus 4-4-4; tibia depasanya tanpa
serangkaian gigi eksternal atau terpisah secarmmarkedalam cabang

yang keras, ukuran dan bentuk variabel (Curculia®jd......................... 27

Tidak dengan karakter kombinasi yang disebutkatas .................. 28

Antena lamella, dengan sepuluh atau bebesegraen, koksa depan yang
mencolok, phygidium yang tidak dimiliki pada selzagibesar spesies

(SCarabacidag) ..........oouuuiiiiiiiee e 29

Tidak brantenalamella ... 03

Tubuh berwarna hitam mengkilat, tubuh beraku2 cm.............

Oryctesrhinoceros Linnaeus

Tubuh berwarna kecoklat-coklatan dan tidalhgkiat ...................

Leuchopolissp.

Serangga air, maxillary palpi seperti antpaajang, sepanjang atau lebih
panjang dari antenna pendek; vertex dengan berang perkesan seperti
garis, antenna cupula yang didahului oleh 5 segnogigga koksal depan

terbuka dibelakang, prokoksa tidak menyembunyikarosternum,



30 b.

32 a.

32 b.

34 a.

34 b.
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segmentasi tarsal 5-5-5, dengan atau tanpa bagkakang pembuluh

tulang dada (Hydropilidae) ..........cooiieiii i, 31

Serangga terestrial, maxilla palpi yang p&ndeertex tidak terkesan
berbentuk Y, antenna 11-8 bersegmen tanpa cupalégbel pronotum
yang juga hexagonal (bersegi enam), ditarik pati& &ledua atau melebar
hingga membelut pada bagian tengah,kepala yanglahudgr hingga

benar-benar melintang, segmentasi tarsal 4-4-44 &au 5-5-5 ......... 32

Formula tarsal 5-5-4, heteromerus denganrcgdag terdiri dari dua;
proses sklerosa seperti pisau dibawah setiap caauh yang silindris

dan cukup lembut, mata yang hamper melintang dengambatasi batas

dekat antenna (Moloidae) ..........coooiiiiii 33
Variabel formula tarsal 5-5-5, 5-5-4, 4-4rgmun tanpa cakar seperti
1] 5571 11 | S 34

Segmentasi tarsal 3-3-3 yang padat dibawahkg@ua menghasilkan

cuping yang panjang, kepala tang benar-benar téamggekedalam
prothorax, tubuh yang oval melebar dan sangat cegjbkeseluruhan
abdomen tersusun atas elytra, 5-6 adalah sternunmg yampak, sternit
basal dengan garis femoral lengkung yang menujadiah belakang dari

dalam koksa akhir, antena 8-11 bersegmen batargrif@&idae)........ 35

Segmentasi tarsal 5-5-5 atau 5-5-4, bentokhibiasanya panjang, tidak
begitu cembung dan kepala tidak benar-benar teaggekedalam

101 g0 ] r= VPPN | o



35 a.

35 b.

38 a.

38 b.

39 a.

39 b.

40 a.
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Clypeus meluas secara lateral, antena 8 dmeese garis postkoksal
(koksa akhir) yang lengkap, cakar tarsal yang $eater, benar-benar tebal
pada dasarnya; tubuh yang oval hingga bulat tedaralkup cembung di

atas elytra dengan tiga longitudinal ... s 37

Clypeus tidak meluas secara lateral, sudetalateral clypeus dihasilkan
maju; antena 11 bersegmen, garis postkoksal tidagkbp, cakar tarsal
biasanya berbentuk cuping, genae meluas hingga matadibula (rahang
bawah) dipisahkan oleh cuping menjadi dua bagiaa pgex, tubuh yang

bulat melebar hingga oval panjang dengan atau tétigaongitudinal

yang melebar ... ... e 38
Tidak ada jalur tibia pada semua kaki ............... cowemuivien ... 39
Tibia Il dengan lll dengan jalur ............ccooiiiiii s e 40
Elytral epipleura lebar, cekung dan menuelod( ........................ 41

Elytral epipleura sedang, cekung dan lemainpea semua horizontal,
tubuh yang melebar oval dan sedikit memanjang ...............

Harmonia octomaculata (Fabricius)

Elytral dengan tiga cuping hitam atau marksuphumeral sedikit
berbentuk Y, pita postmedian hitam berbentuk danyawel dengan batas
sutural, titik subguadrat hitam pada tiga perentadas eksternal dan satu
titik hitam pada tiap akhir batas sutural, setiygren dengan 5 bintik,
prosternum dengan sepasang carina yang meluas-lmamar meluas di

luar level koksa depan, garis abdominal berbentrplg V seperti pada



40 b.

41 a.

41 b.

42 a.

42 b.

44 a.

44 Db.
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bagian eksternal, tibia Il dengan perbedaan jahpical...........

Coccinella repanda Thunberg

Bintik elytral globuilar dan subglobular d&npisah dengan baik dari yang
lain kecuali hampir bintik yang berdampingan dikalyg skutellum

............COcCCINella septempunctata Linnaeus

Elytral dengan lapisan longitudinal; pronotemgan tanda hitam ...... 42

Elytra keseluruhan kuning hingga kuning kethan tanpa tanda

Relatif melengkung dan lebih pendek daripktlaHirashima dan M.
Yasumatsui, paramere subglobular nyata pada sdteagial, apex

cuping bagian tengah memotong.......... Micraspis discolor Fabricius

Sutural dan pita discal mencolok .............coooiii e 44

Pita discal yang melebar dan melengkung 248 rkelebar daripada
sutural, dan tidak mencapai distal dan akhir pratiralytra, separuh
pronotum posterior hitam dan separuh apikal kuniveyna umum coklat

kekuningan .............c.oeeeenn Micraspis inops Mulsant

Pita discal yang lebih sempit dari pita saltarea median, kedua pita lebih
sempit dari latar belakang elytra kuning kemerahaencapai akhir
proximal elytra, pronotum kehitaman kecuali batasikg lateral, warna

umum kuning kemeraha........................ Micraspisvincta Gorham
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LEMBAR KERJA SISWA
IDENTIFIKASI KUMBANG
A. Tujuan : Untuk mengetahui ciri-ciri spesies kumbang
B. Alat dan Bahan
a. Alat
1. Sweeping net
2. Pil fall trap
3. ling trap
4. Pinset
5. Cawan petri
6. Kaca preparat
7. Mikroskop cahaya
8. Kunci determinasi
b. Bahan
1. Alkohol 70%
2. Formalin
3. Aqua des
4. Kumbang
C. Langkah Kerja
1. Kumbang ditangkap menggunakan Sweeping net, Pirégd, Ling trap.
2. Kumbang yang sudah ditangkap dimasukan kedalam batopel yang
sudah diberi larutan alcohol 70%.
3. Amati kumbang dibawah mikroskop cahaya, kumbanggyerada

didalam botol sampel diambil dengan menggunakasepinkemudian
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diletakan diatas kaca preparat dan selanjutnya atiandengan
menggunakan mikroskop cahaya.

D. Tabel Hasil Pengamatan

Ciri-Ciri
Jenis Kumbang
No Kepala Abdomen Toraks Mata

E. Pertanyaan
1. Apakah ada persamaan diantara spesies kumbang dyaidgntifikasi?
Jelaskan!

2. Dapatkah kalian menyebutkan ciri-ciri spesies kumgi®aSebutkan!
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RENCARANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMAN/MAN
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/semester s X/

Standar Kompetensi: 3. Memahami manfaat keanekaragaman hayati
Kompetensi Dasar : 3. Mendeskripsikan keanekaragaman hayati gers, jen

ekosistem melalui kegiatan pengamatan

l. Indikator
Menjelaskan berbagai tingkat keanekaragaman dilingan sekitar.
I. Tujuan Pembelajaran
1. Menjelaskan pengertian keanekaragaman.
2. Menyebutkan sbagian-bagian dari keanekaragamanggggada
perkebunan mentimu .
3. Menjelaskan peranan serangga ordo coleoptera.
[l. Materi Pembelajaran
Keanekaragaman hayati
V. Metode Pembelajaran
1. Diskusi kelompok
2. Tanya jawab
3. Eksperimen
V. Kegiatan Pembelajaran

1 x Pertemuan (2 jam pelajaran (2 x 45 menit)

Tahap Kegiatan Alokasi

Kegiatan awal | Pendahuluan 10 Menit
a. Apersepsi
+ Guru memberi salam kepada siswa

+ Guru mengabsen siswa

b. Motivasi

+ Apa yang kalian ketahui tentang serangga?

+ Apa perbedaan tumbuhan dan tanaman?
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Kegiatan Inti

Elaborasi 75 Menit
+ Guru menuliskan tujuan pembelajaran | di
papan tulis dan membuat peta konsep
+ Guru mempersiapkan alat peraga
(insectarium).
+ Guru menjelaskan mengenai keanekaragaman
kumbang pada perkebunan mentimun.
Elaborasi
4+ Siswa bersama teman  sebangkunya

mendiskusikan
tanaman mentimun.

+ Beberapa siswa diminta maju unt

mempersentasikan hasil diskusi
dengan bantuan alat peraga.

Konfirmasi

jenis-jenis kumbang pada

mereka

+ Siswa dibimbing guru bertanya jawab tentang

keanekaragaman kumbang pada tana
mentimun.
+ Guru menanyaka hal-hal yang bell

dipahami tentang yang telah dipelajari

man

Kegiatan akhir

+ Siswa bersama guru menyimpulk]
pelajaran keanekaragaman kumbang
tanaman mentimun.

+ Guru

mengucapkan salam

mengahiri pelajaran deng

ah0 Menit

ada

an

VI.

Sumber Belajar

Hasil penelitian Identifikasi Serangga Ordo Coleoatpada Tanamna

Mentimun Cucumis Sativus)Ldi Desa Tirta Mulya Kecamatan

Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin dan Sumbangsibaga Materi
Keanekaragaman Hayati di MA/SMA Kelas X. (Skripsi)




VIl.  Media Pembelajaran
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Alat/bahan : Insectarium kumbang pada Kebun Nsunti.

VIII.  Penilaian hasil belajar (terlampir)

a. Kognitif: Bentuk Esai

Indikator Soal Kunci jawaban Score
Mengidentifikasi | 1. Apa yang dimaksud 1. Yaitu proses pengenalan 20
insectarium dengan identifikasi? takson biologi dengan cara
dengan kunci membandingkan atau
determinasi menyamakan dengan

contoh yang sebelumnya

2. Bagaimanakah cara 2. Adapun cara 20
pengidentifikasian dengan  pengidentifikasian dengan
gambar? gambar yaitu dengan

membandingkan kumbang
yang ingin diketahui
dengan gambar di dalam
buku yang sudah diketahui
identitasnya.
Pengelompokan | 3. Apakah yang dimaksud 3. Adapun yang dimaksud 20
serangga dengan serangga dengan predator adalah
predator, hama, Pengganggu? binatang atau serangga yarng
parasit, dan memangsa serangga lain
penyerbuk untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya .

4. Bagaimana cara yang | 4. Dengan melihat jenis alat 20
dilakukan untuk mulutnya yang memliki
membedakan hewan mandible untuk menggigit
penyerbuk? bahan padat dengan

maksila dan labium yang
dimodifikasi untuk
menjilat cairan

Menjelaskan 5. Tuliskan ayat yang Loy iy Tl Aadl) ek 20




peranan seranggq
sebagai ciptaan
Allah

i1

L 0. 8w +3 4 of % - ¢
menerangkan peranan azy a3l wl_d\ gul ColsS

serangga pada tanaman

mentimun?

Osan i pelal slee (53
Artinya:

“Telah Nampak kerusakan di
darat dan di laut di sebabkan
karena perbuatan tangan
manusia, supaya Allah
merasakan kepada mereka
sebagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar
mereka kembali (ke jalan
yang benar)”

(Al Qur'an surat Ar Rum:
41).

b. psikomotor bentuk skala/ ceklis

No Nama Siswa Aspek yang dinilai
Akhlak | keaktifan | ketertiban | kepatuhan | kerajinan
Palembang.........ccccoeeeiiiiiiiiiiiinnnns 2015
Mengetahui
Kepal Sekolah Guru Biologi
Esse Mawar

NIM. 10 22 2013
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MATERI PENGAYAAN

Identifikasi Serangga Ordo Coleoptera pada TanamarMentimun (Cucumis
Sativus L.) di Desa Tirta Mulya Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten
Banyuasin Il dan Sumbangsihnya pada Materi Keanekasigaman Hayati di
MA/SMA Kelas X.

Insekta atau serangga merupakan spesiesnhgam@g jumlahnya paling
dominan diantara spesies hewan lainnya dalam FAithropoda. Arthropoda
yang berarti hewan yang kakinya bersendi-sendi agmuas. Adapun ciri-ciri
umum Arthropoda adalah mempungg@pendagetau alat tambahan yang beruas,
tubuhnya bilateral simetri yang terdiri dari sejamlruas, tubuh terbungkus oleh
zat khitin sehingga merupakan eksoskleton.

Pada kelas insekta, terdapat ciri-ciri khastara lain: mengalami
metamorfosa, kerangka luar tubuh berupa integuysarg keras atau eksoskleton
yang tersusun dari lapisan khitin dan protein; tulgang beruas-ruas tergolong
kelompok Filum Arthropoda; tubuh terdiri dari tigagmen, yaitu caput, thorax,
dan abdomen; thorax terdiri dari tiga ruas yaitotlporas, mesothoras, dan
metathoras; pada serangga dewasa terdapat duasasap yang masing-masing
terdapat pada mesothorax dan metathorax; pada themax masing-masing
terdapat satu pasang kaki. Salah satu kelompak FRilthropoda yang tergolong
ke dalam ordo Coleoptera adalah kumbang.

Nama Coleoptera berasal dari kata “Koleos” yangyat perisae dan “ptera”
yang artinya sayap. Sayap depan ordo ini (elytrangeras dan berfungsi

melindungi tubuh serta sayap belakang yang tertigzawah sayap depan pada
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saat hinggap. Pada sayap hinggap kedua sayap degpabentuk satu garis lurus
(Borror, 1992).

Memiliki alat mulut pengigit pengunyah, ageng mulutnya muncul di ujung
moncong yang memanjang. Tarsus terdiri atas 2-Bneeg Sayap belakang
membraneus dan terlihat dibawah sayap depan padssa@ngga ini istirahat.
Sayap belakang ini umumnya lebih panjang dari pagap depan dan digunakan
untuk terbang (Jumar, 2000).

Secara keseluruhan jenis-jenis kumbang yditgmukan pada tanaman
mentimun dari umur 1 bulan sampai masa panen st Deta Mulya Kecamatan
Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin sebanyak 3 familu: famili Coccinalidae,
Scarabacidae dan Chrysomelidae dengan 7 spesies @aicinella repanda,
Curinus CoeruleusCoelophora inaequalidVlicraspis discoloy Micraspis vincta
Oryctes rhinocerogslanAulacophora similis

Peranan jenis-jenis kumbang yang ditemukan patrtan mentimun dari
umur 1 bulan sampai masa panen di Desa Tirta MkB@matan Makarti Jaya
Kabupaten Banyuasin. Pada umumnya predator daili f@accinellidae sangat
efektif untuk memberantas tungau sedangkan darilyfa®carabacidae dan
Chrysomelidae adalah hama pengganggu yang menyepaiq tanaman
mentimun sehingga dapat menyebabkan kematian padaman terutama
tanaman muda.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukgamis-jenis kumbang yang terdapat
pada perkebunan Tanaman Mentimun di Desa Tirta Milgcamatan Makarti

Jaya Kabupaten Banyuasin yaitu.
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1. Kumbang koksiCocinella repanda hunberg)

(@) (b)

Karakteristik:

Berdasarkan gambar ukuran tubuh 0,5 @wmccinella repanda@hunberg
merupakan jenis kumbang koksi yang banyak terddphtlaman belakang
rumah dan kebun, mempunyai bentuk badan tertezpers diskus, oval
(lonjong) sampai bulat, dorsal badan cembung. Badanmnya kekar dan
mengalami pengerasan (sklerotisasi) pada hampiarutel permukaan
badannya. Sayapnya keras dan mengkilat. Pada bagianukaan atas
(dorsal) badan kumbang ini berwarna cerah kuningnye, kemerahan
dengan bercak-bercak hitam, ada pula yang berwdtam dan permukaan
bawah (ventral) badan rata dan pada umumnya beavparcat.

2. Kumbang kubah hitamQurinus coeruleugabricius)

(b)
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Karakteristik:

Berdasarkan gambar ukuran tubGlurinus coerules0,5 cm. Curinus
coerules biasanya sering terdapat di kebun dan halaman hruMé&arna
tubuhnya berwarna hitam metalik. . Badan umumnyaikean mengalami
pengerasan (sklerotisasi) pada hampir seluruh pexramu badannya.
Sayapnya keras dan mengkilat.

Tipe hama yang berhasil dikendalikan oleh predattalah jenis hama
yang relatif pasif gessilg, tidak berdiapause dan tidak migrasi sepertu kut
perisai, telur wereng dan kutu dompolan. Atribuedator impor yang
berhasil antara lain multivoltin (tidak berdiapaysenonofagus atau
oligofagus, efisiensi daya carinya tinggi dengaruummago yang panjang,
dan sesuai dengan kondisi habitat mangsanya. Coktohbang Vedalia
(Rodolia cardinalisMulsant) untuk pengendalian kutu jerlderya purchasi
Maskell, Cryptognatha nodicepsintuk pengendalian kutu perisai kelapa,
kumbang kubalCurinus coeruleusMulsant untuk pengendalian kutu loncat
lamtoroHeteropsylla cubana

3. Kumbang kubah spo€Cpelophora inaequalisabricius)

@) (b)
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Karakteristik:

Berdasarkan gambar ukuran tulaelophora inaequaligabricius 0,5
cm. Curinus coeruledbiasanya sering terdapat di kebun dan halamanhuma
Warna tubuhnya berwarna oranye kecoklat-coklataalaB umumnya kekar
dan mengalami pengerasan (sklerotisasi) pada hasepiruh permukaan
badannya dan pada tubuhnya terdapat spot hitamapBgy keras dan
mengkilat.

4. Kumbang kubah coklaMicraspis discolor~abricius)

@ (b)

Karakteristik:
Berdasarkan gambar di atas ukuran tuMibraspis discolorFabricius
0,5 cm. Tidak ada jalur tibia pada semua kaki.alygpipleura lebar, cekung
dan menurun keluar. Warna tubuhnya berwarna cokiada. Badan
umumnya kekar dan mengalami pengerasan (sklemdtigagla hampir

seluruh permukaan badannya.
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5. Kumbang kubah bulan sabWéreniasp.)

wd 506U

(@) (b)

Karakteristik:

Berdasarkan gambar di atas ukuramhutMicraspis vincta0,5 cm.
Tubuhnya berwarna oranye dan mempunyai garis hiiamentuk bulan
sabit. Kumbang kubah bulan sabiMi¢raspis vincta) berperan sebagai
predator werengMicraspis vinctaadalah coccinellidae predator untuk kutu
daun, kutu sisik dan serangga kecil lannya. Bagidouhnya terdiri atas
antena, kepala, thorax, abdomen dan kaki. Pada agairpredator dari
famili Coccinellidae sangat efektif untuk membeasrtungau (Amir, 2002).

6. Kumbang kelapadryctes rhinoceros)
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Karakteristik:
Berdasarkan gambar di atas ukuran tubuh 2 cm. depgajang thorax
0,7 cm dan abdomen 1,3. Tubuhnya berwarna hitargagiestruktur tubuh
keras.tidak memiliki bulu-bulu halus di tubuh belakangpéteriol) bagian
bawah,peranannya sebagai serangga pengganggu yang dapgebabkan
kematian tanaman, terutama tanaman muda (TBM).

7. Kumbang daunAulacophora similigliver)

(@) (b)

Karakteristik:
Imago Aulacophora similisOliver memiliki tubuh yang relative kecil,

pendek, dan gemuk. Panjang serangga dewasa s6kitarm, punggung
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berwarna kuning kecoklatan dan mempunyasothoraxserta metathorax
yang kehitam-hitaman (Campbell, 2003). Secara uadehn serangga
dewasa tampak memiliki warna yang cerah dan meaqgkiblos, kepala tidak
memanjang menjadi suatu moncong, ujung abdomentuprtelitra dan
memiliki antena pendek, kurang dari setengah panjabuhnya. Bila ada
yang mengganggu imago sering menjatuhkan diri @a@man seolah-olah
mati (Tarumingkeng, 1994).

Aulacophora similis terbang disekitar tanaman mentimun secara
berkelompok baik pada daun muda maupun tua. Patinpenan skala kecil
serangga dewasa dengan mudah di pagi hari . Seramdgbih sedikit aktif
pada siang hari daripada pagi hari. Imago jantankioean lebih kecil dengan
warna elitra jingga cerah. Imago betina berukuednhl besar dan memiliki
warna elitra kuning kecoklatan. Karena elitra sgganini berwarna kuning

maka serangga ini sering disebut dengatow Cucumber Beetle.



Lokasi Penelitian di Areal Desa Tirta Mulya Kecaama

Makarti jaya Kabupaten Banyuasin |l

Sweeping Net

Light Trap

Pit Fal Trap Pit Fal Trap
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TanarktEmtimun

:::’.l':

Identifikasi

Identifikasi

Insectarium
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Dokumentasi Alat dan Bahan

GPS

3

-
w

Mikroskop Cahaya

Alkohol 70%

Kaca preparat

Cawan Petri

Pinset
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